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Kata Pengantar Cetakan Kedua 


Alhamdulillah, segala puji dan syukur kita panjatkan ke- 
pada Allah, Tuhan seru sekalian alam, Tuhan yang telah 
menurunkan al-Our'an sebagai petunjuk bagi Ummat menuju 
kebahagian hagigi di dunia dan akhirat. 

Salawat dan Salam patut kita sampaikan kepada Rasulullah 
saw, penerima wahyu al-Our'an dari Allah swt dan telah 
disampaikan dengan sempurna kepada ummatnya. Semoga 
keselamatan juga dilimpahkan kepada para sahabat nabi yang 
telah menampakkan perjuangan mereka dan berhasil dalam 
menjaga kemurnian dan kesucian al-Our'an, juga kepada para 
Tabi'in dan seterusnya yang terus menerus memperjuangkan 
pemeliharaan kemurnian al-Our'an. 

Keutamaan al-Our'an secara umum tidaklah diragukan, 
demikian pula dengan membacanya, menghafalnya dan menga- 
malkannya. Namun terdapat beberapa surah dan beberapa ayat 
tertentu yang mempunyai Keutamaan tersendiri dan tidak 
dimiliki oleh surah atau ayat lain. Yang pasti, kelebihan- 
kelebihan ini tidaklah mungkin hasil pemikiran seorang manusia 
biasa, setinggi apapun tingkat keilmuannya. Perkara ini hanya 
bisa diketahui melalui wahyu. Karena itu hanya nabi Muham- 
mad saw saja yang dapat menentukan hal ini. Dengan demikian, 


hanya melalui hadis-hadislah kita dapat mengetahui hal-hal 
tersebut. 

Namun, karena banyak dan besarnya kitab-kitab hadis, 
dan masih sulitnya menentukan kualitas hadis dari segi sahih 
(benar), hasan (baik), da'if (lemah) dan mawdu-nya (palsu), 
maka atas perminta para peserta Kursus Pendidikan Muballigh 
al-Azhar tingkatan dasar angkatan 2000-2001 dan 2001-2002, 
buku kecil ini penulis tulis. 

Berbeda dengan kebanyakan kitab Hadis yang ditulis di 
tanah air, yaitu tanpa mengemukakan hukum kekuatan Hadis 
atau menunjukkan referensi asal sumber Hadis, kitab ini 
menunjukkan semua hal tsb. Hal ini guna memudahkan pemba- 
ca untuk meneliti kembali kesahihan penukilan kitab kumpulan 
ini dan untuk lebih mudah dalam mempertanggung jawabkan- 
nya sesuai dengan metodologi ilmu Hadis. 

Disamping itu, buku ini dibagi menjadi empat bab. Bab perta- 
ma mengupas secara umum tentang Keutamaan al-Our'an, bab 
kedua merincinya sesuai dengan surah-surah yang ada, bab ketiga 
merincinya sesuai dengan ayat-ayat, bab keempat mengupas 
beberapa hal penting yang berkaitan, dan bab terakhir sekedar 
pengingat, menampilkan hadis-hadis palsu yang banyak dikutip 
orang ketika membicarakan tentang Keutamaan al-Our'an dan 
surah-surah serta ayat-ayatnya. 

Harus dipertegas kembali di sini, bahwa tidak semua dari 
80 hadis yang menjadi pokok pemaparan dalam buku ini 
merupakan hadis yang shahih, namun banyak diantaranya yag 
berstatus hasan, bahkan dha'if. Namun ke-dha'ifa-annya, masih 
masuk dalam kategori boleh dijadikan dasar untuk amalan. Hal 
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ini mengingat karena ke-dha'if-annya tidak sampai pada 
tingkatan syadid al-dha'if (sangat dha'if) dan banyak yang masih 
dikuatkan dengan syawahid atau hadis lain yang bermakna 


sama. 
Akhirnya, demi untuk kesempurnaan buku ini, keritik dan 


saran yang bersifat konstruktif dari para pembaca sangat 
penulis harapkan. Hanya untuk Allah dan kepada Allah jualah 
penulis serahkan semua ini. Walhamdulillahi Rabbil Alamin. 


Kuningan Juli 2002 


Ahmad Lutfi Fathullah 
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Kata Pengantar Cetakan Kedua 


AN Gl 


Alhamdulillah, pujian yang setinggi tingginya disampaikan 
kepada Allah, Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Yang 
selalu menginginkan kebaikan untuk makhluk-Nya, terlebih lagi 
makhluk yang paling dimuliakan-Nya, manusia. 

Shalawat dan salam kita sampaikan kepada Nabi pemba- 
wa kemerdekaan Ummat dan mengantarkannya menuju 
kebahagiaan sejati melalui pesan, kata dan suri tauladan yang 
baik, Muhammad bin Abdillah bin Abdilmurhallib. 

Buku ini dicetak kembali dengan sedikit penyempurnaan 
dan perbaikan footnote yang kurang lengkap dan kesalahan tulis. 
Seharusnya cetakan kedua ini telah terbit pada Ramadhan 1425 
kemarin, sebab cetakan pertamanya sudah habis beberapa 
bulan sebelum Ramadhan dan banyaknya permohonan dari 
para pembaca dan dari mereka yang telah mengkaji buku ini 
sampai selesai, untuk kemudian diberikan kepada sanak famili 
dan kerabatnya sebagai hadiah setelah dia sendiri mendapatkan 
manfaat dari mengkaji isi buku ini. 

Sebenarnya, keistimewaan buku ini terletak pada 
keistimewaan hadis Rasulullah Saw itu sendiri. Hadis-hadis yang 
dimuat dalam buku ini adalah pilihan dan kekuatan serta 
keabsahannya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmu hadis. 
Penulis sendiri telah mengajarkan buku ini di banyak tempat 


vili 


dan selesai sampai khatam, diantaranya di PMA (Pendidikan 
Kader Mubaligh) al-Azhar, Kuliah Ramadhan Masjid Baitul 
Mughni Kuningan, Pengajian Dhuha Minggu di Masjid at-Tin, 
Pengajian as-Sa'adah Utan Kayu, Pengajian Sabtu Pagi Pusat 
Islam Bogor, Pengajian Orangtua Siswa SDIT al-Mughni 
Kuningan dan beberapa kajian dan pengajian yang masih 
berjalan. Penulis juga telah memberikan izin kepada beberapa 
orang murid penulis yang telah meminta izin untuk 
menggunakan buku ini sebagai pegangan dan diajarkan kepada 
murid-murid mereka. 

Akhirnya, penulis perlu tegaskan di sini bahwa di cetak 
ulangnya buku ini diniatkan karena Allah, guna mengajak, 
mengajar dan membantu ummat Isiam mendekatakan dirinya 
dengan ajaran yang harus dipegangnya, al-Our'an dan Hadis. 
Semoga kita semua mendapat syafaat al-Gur'an dan syafaat 
Nabi Muhammad Saw. Dan semoga buku ini menjadi amal 
jariah penulis, Orangtua penulis dan guru-guru penulis, serta 
mereka yang telah membantu penerbitan buku ini. Amin. 


Kuningan, September 2004 


Ahmad Lutfi Fathullah 
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BAB | 
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AL-OUR'AN SEBAGAI BACAAN 
YANG PALING MULIA 


Hadis No. I 


, AG £ , - 
“ m2 Ian » Aa 2. ati 0 Lu Ale 0.3 dp 
AS BANI J6 33 SE Jo 3 
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Diriwayatkan dari Umar ra. bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: "Sesungguhnya Allah meninggikan dera- 
jat seseorang melalui al-Gur'an ini dan merendahkan 
sebagian lainnya." 


'Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis no. 
1353). Nomor hadis yang digunakan disini adalah, jika 
salah satu dari Kutub al-Tis'ah (Sahih al-Bukhari, Sahih 
Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa'i, 
Sunan Ibnu Majah, Sunan al-Darimi, Musnad Ahmad, dan 
Muwaththa Malik), maka nomor yang dimaksud adalah 
nomor al-Alamiyah dalam Program CD Kutub al-Tis'ah. Jika 
diluar itu, maka dari nomor kitab standar. 
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Hadis No. & 
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra. bah- 
wa Rasulullah saw. bersabda: "Tidak diperbolehkan 
hasud (iri hati) itu kecuali kepada dua golongan: kepada 
orang yang diberikan al-Gur'an oleh Allah dan dia 'mem- 
bacanya ditengah malam, dan kepada orang yang Allah 
berikan harta kemudian disedekahkannya siang dan 
malam." 


?Hadis sahih, diriwayatakan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 4637) dan Muslim (hadis no. 1350), hadis ini dengan 
menggunakan lafadz al-Bukhari. 
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Hadis No. 3 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa 
Nabi saw. bersabda: "Tidaklah sekelompok orang ber- 
kumpul di sebuah rumah dari rumah-rumah Allah (mas- 
jid), mereka membaca al-Guran dan mengkajinya, 
kecuali akan turun kepada mereka kedamaian, rahmat 
Allah akan menyelimuti mereka, malaikat-malaikat 
akan mengelilingi mereka, dan Allah akan menyebut- 
kan nama mereka di hadapan makhluk-makhluk yang 
ada di sisi-Nya." 


Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis no. 
4867), Abu Dawud (hadis no. 1243), dan al-Tirmizi (hadis 
no. 2869). 
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KEUTAMAAN AL-OUR'AN SEBAGAI 
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'Hadis hasan, diriwayat oleh al-Tirmizi (hadis 
no. 2801) dan Ibn Majah (hadis no. 213). Al-Tirmizi ber- 
kata bahwa hadis ini hasan. 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., ia berkata: 
"Suatu ketika, Rasulullah saw mengirim beberapa orang 
utusan. Namun sebelum itu, beliau meminta mereka 
untuk membaca al-9uran, maka masing-masing mem- 
berdengarkan apa yang mereka hafal. Kemudian beliau 
mendatangi seorang yang usianya paling muda diantara 
mereka lalu bertanya: "Apa yang kamu hafal?” Dia 
menjawab: "Saya menghafal beberapa surat, diantara- 
nya surat al-Bagarah." Rasulullah saw menegaskan 
kembali: "Kamu hafal surat a-Bagarah?" Dia menjawab: 
"Ya." Rasulullah saw bersabda: "Pergilah, kamu yang 
menjadi pemimpinnya.” Seorang laki-laki yang paling 
dimuliakan diantara mereka berkata: "Demi Allah wahai 
Rasulullah, tidak ada yang menghalangiku untuk meng- 
hafal surat al-Bagarah, kecuali karena aku takut tidak 
dapat melaksanakannya." Rasulullah saw bersabda: "Bela- 
jarlah kalian tentang a-@uran dan bacalah. Sesung- 
guhnya perumpamaan orang yang belajar a-Guran, 
membacanya dan mengamalkannya, bagaikan keranjang 
yang berisi wewangian dan bau wanginya bertebaran 
disemua tempat. Sedangkan perumpamaan orang yang 
belajar a-Guran tetapi dia tidak — melaksanakannya 
padahal a-Guran itu ada dalam mulutnya, bagaikan 
keranjang minyak wangi yang tertutup." 
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Hadis No. 5 


rat 


pr an S3: aa PENA s 
3  . : 
, Hk NN Ga AN AN, Kn) 
3 — Pa ' Pad 4. 
DE NG PNG 
SN NN Pon Pai 
Mega Dur Dab Ia 05 Aa 
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Diriwayatkan Abu Malik al-Asy'ari ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: “Taharah (kesucian/kebersi- 
han) itu sebagian daripada iman, alhamdulillah akan 
mengisi penuh timbangan (kebaikan), subhanallah 
walhamdulillah dua kalimat yang akan memenuhi antara 
langit dan bumi. Shalat itu cahaya, sedekah itu bukti, 
kesabaran itu penerang, dan a-Gur'an itu sebagai pembe- 
la kamu atau penghujat kamu. Semua orang pergi 
(melakukan kegiatannya), masing - masing membaiat 
dirinya sendiri: ada yang membebaskan dirinya (dari api 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis 
no. 328), al-Tirmizi (hadis no. 2429), Ibn Majah (hadis 
no. 276), dan Ahmad (hadis no. 21828) 
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neraka dengan berbuat kebaikan) dan ada juga yang 
mencelakai dirinya (dengan berbuat dosa)." 


Hadis No. 6 
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Diriwayatkan dari 'Ugbah bin "Amir ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: “Kalaulah al-Guran itu 
diletakkan di atas selembar kain, kemudian dilempar- 
kan ke api, niscaya al-Gur'an itu tidak akan terbakar." 


"Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (hadis no. 
16779) dan al-Darimi (hadis no. 2176). Kedua perawi 
tersebut meriwayatkan melalui Abdullah bin Lahi'ah, 
perawi yang dikritik dan dinilai dha'if karena hafalannya 
yang menurun setelah kitabnya terbakar(lihat biografinya 
dalam Tahdzib al-Kamal, karya al-Mizzi, jil. XV, h. 487-501 
dan kitab Tagrib al-Tahdzib, karya Ibn Hajar, h. 319 yang 
masih meni-lainya sebagai shadug (jujur). Namun penulis 
melihat riwayat Ahmad adalah dari mereka yang 
meriwayatkan hadis Ibn Lahi'ah sebelum kitabnya terba- 
kar. Oleh karena itu, penulis condong menghukumi hadis 
ini dengan hasan. 
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KEUTAMAAN BELAJAR DAN 
MENGAJARKAN AL-OUR'AN 


Hadis No. 7 
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Diriwayatkan dari Utsman ra. bahwa Nabi saw 
bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah orang yang bela- 
jar a-Guran dan mengajarkannya." 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 4639), Abu Dawud (hadis no. 1240), al- Tirmizi (hadis 
no. 2832) dan Ibn Majah (hadis no. 207). 
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KEUTAMAAN MEMBACA AL-OUR'AN 
Hadis No. 8 
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa mem- 
baca satu huruf dari al-Gur'an, maka untuknya satu 
kebaikan, dan kebaikan itu akan . dilipatgandakan 
sepuluh kali. Aku tidak mengatakan 1 (alif laam mim) 
itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, lam satu 
huruf, dan mim satu huruf." 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis 
no. 2835), dia berkata bahwa hadis ini hasan sahih gharib. 
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Hadis No. 9 


c - 


Apa BAY: Nat Sg 
Pet Bangau yo 


Le MA Ni 


ra 6. Ka Lfua SI MAN Gg. ah 
T YA ya 
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"Hadis gharib, dha'if, diriwayatkan oleh al-Tirmizi 
(hadis no. 2836) dan Ahmad (hadis no. 21274). Keduanya 
melalui jalur periwayatan Bakr ibn Khunais. Al-Tirmizi 
berkata bahwa sanad hadis ini tidak kami ketahui kecuali 
melalui jalur periwayatan ini. Al-Suyuti menghukumi hadis 
ini sahih (al-jami' al-Shaghir, hadis no. 7803). Al-Munawi 
menolak pendapat al-Suyuti seraya mengingatkan bahwa 
pada sanadnya terdapat Bakr ibn Khunais, seorang pera- 
wi yang ditinggalkan oleh Ibn al-Mubarak dan beberapa 
kritikus lainnya. Al-Dzahabi menilainya wahin, perawi 
dha'if (faydi al-Gadir, jil. V, h. 504-505). Bakr menurut 
banyak kritikus rijal al-hadits, dinilai lemah. Al-Nasai 
mengatakan: dha'if. Al-Darugutni mengatakan: matruk, 
perawi yang ditinggalkan. Namun demikian, Ibn Hajar 
berpendapat bahwa dia shadug, perawi jujur, namun 
banyak kesalahannya (lihat biografinya dalam kitab 
Tahdzib al-Kamal, karya al-Mizzi, jil. IV, h. 208-211: Tagrib 
a-Tahdzib, karya Ibn Hajar, h. 126). Karena sanad hadis 
ini lemah, penulis sependapat dengan mereka yang men- 
dha'if-kan hadis ini. Wallahu A'lam. 
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Diriwayatkan dari Abu Umamah ra. bahwa 
Nabi saw. bersabda: “Allah tidaklah mengizinkan 
sesuatu kepada hamba-Nya melebihi kebaikan shalat 
dua rakaat yang dia dirikan. Sesungguhnya kebaikan itu 
akan berputar disekitar kepala seorang hamba selama 
dia dalam shalatnya. Dan tidaklah seorang hamba men- 
dekatkan diri kepada Allah dengan sesautu yang lebih 
baik dari apa yang keluar darinya. (Abu al-Nadr berka- 
ta: Maksudnya adalah al-@ran)." 


Hadis No. IO 
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"Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis 
no. 1335), Ibn Majah (hadis no. 3772), Ahmad (hadis 
no. 9635 dan 10042) dan al-Darimi (hadis no. 3180). 
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Ba 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: “Tidakkah setiap orang dian- 
tara kalian senang jika pulang menjumpai keluarganya 
dengan membawa onta yang besar dan gemuk?" Kami 
menjawab: "Tentu." Rasulullah saw melanjutkan: "Tiga 
ayat yang dibaca oleh seorang dari kalian dalam shalat- 
nya lebih baik dari tiga ekor onta yang besar dan 
gemuk." 


Hadis No. II 


en 


Ta Maap Haa Jd pe ye j 


je la Jie GA an ya 
DG: Aan au 36 
2 Ba EN IS Tb: 9G. Ki Sa 
Mer ho ta Be ngaa sdah 


Wp, 3 3 ed pe aya 


kh, 


''Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis 
no.1336) 


Keutamaan Umum Al-Our'an 


Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir ra. bahwa 
Rasulullah saw. bertanya kepada para sahabat ahli 
suffah yang tinggal di pojok masjid: "Siapakah diantara 
kalian yang senang pergi ke Buthhan atau Agig, kemu- 
dian kembali dengan membawa dua ekor onta yang 
besar tanpa berbuat dosa atau memutuskan silaturah- 
mi?" Para sahabat menjawab: "Wahai Rasulullah, kami 
sangat menyukainya." Rasulullah saw bersabda: “Tidakkah 
seorang dari kalian pergi ke masjid, kemudian dia mengka- 
ji atau membaca dua ayat ak-uran, kecuali hal itu lebih 
baik daripada dua onta. Jika tiga ayat yang dia baca, 
maka hal itu lebih baik daripada tiga onta, jika empat 
ayat yang dia baca, maka hal itu lebih baik daripada em- 
pat onta. Demikianlah seterusnya." 


MEMBACA AL-OUR'AN DI KENDARAAN 


Hadis No. KR 


& 2 beku 
ae ga 


2 Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 3945) dan Muslim (hadis no. 1323). 
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Keutamaan Umum Al-Our'an 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal ra., ia 
berkata: "Aku melihat Rasulullah saw. pada waktu “Pem- 
bukaan Kota Mekkah" (fath Makkah) sedang membaca 
surat al-Fath di atas hewan tunggangannya." 


KEUTAMAAN MEMBACA AL-OUR'AN 
DENGAN SUARA PELAN 


Hadis No. I3 
PA aa 
“5 aa Ina ea 
Hara pal GL pmadiy hara 
Berada) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi 
saw. bersabda: "Orang yang membaca al-Gur'an dengan 
suara keras seperti orang yang bersedekah secara terbu- 
ka, sedangkan orang yang membaca a-uran dengan 


perlahan seperti orang yang bersedekah secara sembu- 
nyi." 


Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis 
no. 2843), dia berkata bahwa hadis ini hasan gharib. 
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Keutamaan Umum Al-Our'an 


PAHALA MEMBACA AL-9OUR'AN 
TIDAK LANCAR 


Hadis No. 14 


3 aa 


Pa SA 


mbak SA Ki pang pem 
KPA tara dh 


Aga, 


Diriwayatkan dari Aisyah ra. bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: "Orang yang membaca al-Gur'an dan 
dia pandaillancar dalam membacanya, maka dia akan 
bersama para malaikat, sedangkan orang yang memba- 
ca a-Guran namun masih tergagap-gagap (belum 
lancar), maka dia akan mendapatkan dua pahala." 


“Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis 
no.2829), dia berkata bahwa hadis ini hasan sahih. 
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Keutamaan Umum Al-Our'an 


PERUMPAMAAN ORANG YANG 
MEMBACA AL-OUR'AN DAN 
TIDAK MEMBACA 


Hadis No. IS 


SAN . 2 An Jb: 3 a53 Mel 


LAI at baby Diya 
Pede, 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya 


orang yang di dalam mulutnya tidak ada al-Gur'an 
bagaikan rumah yang runtuh." 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis no. 
2837), dia berkata bahwa hadis ini hasan sahih. 
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Keutamaan Umum Al-Our'an 
aa Ip 


Hadis No. 16 


WEI YAN Pe NP BAL 


Pe enra SAp Akang 
Ga daya - TAG gi SAN Kep . 
an daa gag 3 Ja 
lay Tab saga Pa aka 

Arena "nj 
Pas ga 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra. dari Abu 
Musa al-Asy'ari ra. bahwa Nabi saw. bersabda: "Pe- 
rumpamaan orang mukmin yang membaca al-Gur'an 
bagaikan buah Utrujah (semacam buah jeruk), rasa 
buahnya enak dan baunya wangi. Dan perumpamaan 
orang mukmin yang tidak membaca al-Gur'an bagaikan 
buah Kurma, rasanya enak tetapi tidak berbau. Sedang- 
kan perumpamaan orang munafik yang membaca al- 


“Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 4632) dan Muslim (hadis no. 1328). 
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Keutamaan Umum Al-Our'an 


Ouran, bagaikan buah Raihanah, baunya enak tetapi 
rasanya pahit. Dan perumpaman orang munafik yang 
tidak membaca al-Gur'an, ba-gaikan buah Hanzalah, 
rasanya pahit dan tidak berbau." 


KEUTAMAAN MENDENGARKAN 
BACAAN ORANG LAIN 


Hadis No. I7 


7 ea LA Pa na 21 


3 Pa eat 
PAN NN | 


BAK AG SALA oa. S5 Pe ra 


Pa Pa 
2) Aa EN Ja Kw ja 8 NI 23 
Pa Te 


AAN SEN SE Ja 5 


ya 


# 
. 
Na 
. 


Mega 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no.4662) dan Muslim (hadis no. 1333 ). 
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Keutamaan Umum Al-Our'an 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Bacakanlah al-Gur- 
an untukku." Aku (Ibn Mas'ud) berkata: "Saya memba- 
cakan untukmu sedangkan dl-Gur'an itu diturunkan 
kepadamu?" Beliau besabda: "Aku senang kalau mende- 
ngar dari orang lain." Lalu, Aku membacakan surat dl- 
Nisa'. Dan ketika sampai pada ayat 41: 65 lx lil 
lag Yaa eleel bin aa ( Dan bagaimanakah jika 
Kami datangkan dari setiap ummat seorang saksi, dan 
Kami datangkan kamu (hai Muhammad) saksi atas 
mereka itu)" Aku mengangkat kepalaku -atau aku di- 
colek oleh seseorang disebelahku, maka akupun me- 
ngangkat kepalaku- aku melihat air mata Rasulullah 


saw telah mengalir." 


8 (OS. Al-Nisaa': 41. 


Keutamaan Umum Al-Our'an 


KEUTAMAAN MENGHAFAL AL-OUR'AN 


Hadis No. 18 
pn EA) Lap Ms ep 
PALA 
TS BBS JAGA Aan 


Se AA 


” Na eni NEs Ja pi bas 


dbdgekkn an Ka 
Din Yo lah, 


Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah ra., ia 
berkata: "Ketika Rasulullah saw ingin menguburkan 
para syuhada perang Uhud, beliau menggabungkan dua 
jenazah dalam satu lahat. Sebelum memerintahkan hal 
itu, beliau bertanya terlebih dahulu: “Siapakah diantara 
mereka yang paling banyak hafalan al-Gur'annya?" 
Jika ada yang mengisyaratkan ke arah salah satu dari 
jenazah, maka jenazah itu didahulukan masuk ke liang 
lahat. Kemudian beliau bersabda: "Aku akan menjadi 
saksi untuk mereka pada hari kiamat nanti.” Kemudian 
beliau memerintahkan jenazah-jenazah tersebut diku- 
bur bersama darah-darahnya tanpa perlu dimandikan." 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 1266), Abu Dawud (hadis no. 2731), al-Tirmizi (hadis 
no. 957), al-Nasa'i (hadis no. 1929) dan Ibn Majah (hadis 
no. 1503). 


20 


Keutamaan Umum Al-Our'an 


Hadis No. IS 


Sabipaa pe Ja enda » 


. ga AG Sa 46. wy Wi 16 | 3 Nag Ia 


KAN HA WN tan Ja ES. pa ME 
Eye Ya ai SPA 4 5 J5 | :, 
Ode in 


Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad ra., dia ber- 
kata: "Telah datang kepada Nabi saw seorang perem- 
puan dan berkata bahwa dia telah menyerahkan dirinya 
untuk Allah dan Rasul-Nya. Nabi bersabda: "Aku tidak 
menginginkan perempuan." Maka seorang laki-laki ber- 
kata: "Kawinkanlah saya dengannya.” Rasulullah saw 
bersabda: "Berikanlah dia pakaian (sebagai mahar).” 
Laki-laki itu menjawab: "Saya tidak memilikinya.” Nabi 
saw bersabda kembali: "Berikanlah dia walaupun cin- 
cin dari besi." Laki-laki itu tidak menyanggupinya. 


“Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 5029) dan Muslim (hadis no. 2554). 
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Kewfamaan Umum Al-Our'an 


Rasulullah saw bersabda lagi: "Apa yang kamu hafal 
dari al-Gur'an?" Laki-laki itu menjawab: "Beberapa su- 
rat, surat ini dan itu." Rasulullah saw bersabda: "Aku 
nikahkan kamu dengan hafalan a-Guran yang kamu 
miliki (untuk diajarkan kepadanya sebagai mahar)." 


PAHALA YANG DIPEROLEH ORANG 
TUA DARI ANAK YANG MEMBACA 
AL-OUR'AN DAN MANFAATNYA 
UNTUK KELUARGA 


Hadis No. 20 


Pa 


ALA K3: yg MS AN 
aa Lg HE uda 


“Baja GK. Bala 


Asta plolyy 


"'Hadis dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadis 
no. 1241). Dalam sanadnya terdapat Zabban ibn Fa'id, 
yang dinilai da'if oleh beberapa ulama (lihat biografinya 
dalam Tahdzib al-Kamal, karya al-Mizzi, jil. IX, h.-281-282: 
Tagrib al-Tahdzib, karya Ibn Hajar, h. 213).. 
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Keutamaan Umum Al-Our'an 


Diriwayatkan dari Mu'adz al-Juhani ra. bahwa 
Nabi saw. bersabda: "Barangsiapa membaca al-Gur'an 
dan mengamalkan apa yang terdapat di dalamnya, ma- 
ka pada hari kiamat nanti, kedua orangtuanya akan 
dipakaikan mahkota yang cahayanya lebih indah 
daripada cahaya matahari yang menyinari rumah- 
rumah kalian di dunia. Kalaulah hal itu terjadi pada diri 
kalian, bagaimana halnya terhadap orang yang menger- 
jakannya?" 


Hadis No. el 


dag on 


Sa G3: Ie 1G: Jeon ea 
TA KEMANG pi 
MR BE an 3 


Ala) 


Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ra bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa membaca dl- 
Ouran dan menampakkannya dengan menghalalkan 
apa yang dihalalkan al-duran dan mengharamkan apa 


“Hadis dha'if, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hn 
2830). Menurutnya, dalam sanad hadis ini terdapat 
perawi yang dinilai dha'if, yaitu Hafs bin Sulaiman (lihat 
biografinya dalam kitab Tahdzib al-Kamal, karya, al-Mizzi, 
ji. VII, h. 10-12: Tagrib al-Tahdzib, karya Ibn Hajar, 
h. 172). 
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Keutamaan Bmum Al-Our'an - 


yang diharamkannya, maka Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga, dan dia juga akan diberikan hak memberi 
syafa'atIpertolongan terhadap sepuluh orang karabatnya 
yang semuanya sudah ditentukan masuk ke dalam 
neraka." 


AL-OUR'AN SEBAGAI SYAFA'AT 
DI AKHIRAT 


Hadis No. RP 


g C, 
ena 


sita Anas an 


2 mel) 


Diriwayatkan dari Abu Umamah al-Bahili ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Bacalah al-Gur'an 
karena ia akan memberikan syafa'at kepada para saha- 
batnya." 


23 Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis no. 
1337). 
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Keutamaan Umum Al-Our'an 
Hadis No. 23 
Sea kan anna Kab Ao aa 1 ema Sa s3 ta Maa 
Jln JBS ANA Ae en or yA aya 
2 - “ Pp 


J 


“ P, Pd 0 3 3.3 
ee en h 
Jp bal BI SUS an Galio all 
- - na - 


La 


-. un La 


Lia 
AN 


Jebak Alasan. 


—. 
1 


Shhlely) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin 'Amr ra bahwa 
Nabi saw. bersabda: “Dikatakan kepada sahabat al- 
Ouran: "Bacalah dan naiklah! Bacalah sebagaimana 
yang biasa kalian baca ketika di dunia, sesungguh- 
nya posisi kalian adalah pada akhir ayat yang kalian 
baca." 


“Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis 
no. 2838), dia berkata bahwa hadis ini hasan sahih. 
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Keutamaan Umum Al-Our'an 


Hadis No. 24 
spa Kai ya Aap 38 
sn Vila : en AA aa 
Sat Pain Jaan. AU 
PA BI TOP Va AI 
2 salah, | 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa 
-Nabi saw. bersabda: "Pada hari kiamat nanti al-Gur'an 
akan datang dan berkata: "Wahai Tuhan, berilah ia 
perhiasan,” maka dipakaikanlah mahkota kemuliaan. 
Kemudian al-Gur'an berkata lagi: "Wahai Tuhan tam- 
bahkanlah," maka dipakaikanlah perhiasan kemuliaan. 
Kemudian al-Gur'an berkata lagi: "Wahai Tuhan, Ridha- 
ilah dia," maka Tuhanpun meridhainya. Kemudian dika- 
takan kepadanya: “Bacalah dan naiklah !" Maka un- 
tuk setiap ayat yang dibacanya akan ditambahkan 
satu kebaikan." 


“Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis no. 
2839), dia berkata bahwa hadis ini hasan sahih. 
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Keutamaan Umum Al-Our'an 


Hadis No.e5 


Pa S6 Mp, 38: Jae IL UI naa 


er CG 


Pn 


An PAPUA nan ae Pa Da 


BAE Kat SEE 
2 al) 


Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa membaca al- 
Ouran dan menampakkannya dengan menghalalkan 
apa yang dihalalkan al-Guran dan mengharamkan apa 
yang diharamkannya, maka Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga, dan dia juga akan diberikan hak memberi 
syafa'at/pertolongan terhadap sepuluh orang karabatnya 
yang semuanya sudah ditentukan masuk ke dalam ne- 
raka." 


““Hadis dha'if, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis 
no. 2830). Menurutnya, dalam sanad hadis ini terdapat 
perawi yang dinilai dha'if, yaitu Hafs bin Sulaiman. Lihat 
kajian hadis yang sama sebelum ini (hadis no. 21). 
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BAB II : 
KEUTAMAAN 
SURAT-SURAT 
TERTENTU 


Bab II Keutamaan Surat-surat Tertentu 


BAB II 
KEUTAMAAN SURAT-SURAT 
TERTENTU 


SURAT AL-FATIHAH 


Hadis No.26 


2 - P, c 


SME: bas NG ab Peni 


. 


Tu AS ola ga Gin PENA Je 


we... 


aa Jln GILA Je Hagu us 


Ah Na ae al ISLh. SS 
AG. SE SANG JAGA 9, Sa 


La A0 di - 


Ana In daa ang JB Bp. Pai 


Ha al aa AJE. Ie Anang 5 f 


Kab Horee un PA) Jaan Bea yalbl,o 
IG kg Ga 


Pemarta) 


'Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis 
no. 598). 


Bab II! Keutamaan Surat-surat Tertentu 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: "Allah berfirman: Aku 
membagi shalat (doa/bacaan shalat) antara-Ku dan 
hamba-Ku dua bagian, dan untuk hamba-Ku apa yang 
dia minta." Jika seorang hamba mengucap: "5,5 widi 
mw (segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian 
alam), Allah berfirman: "Hamba-Ku telah memuji- 
Ku." Jika seorang hamba mengucap: "—- lai" (Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang), Allah berfirman: 
"Hamba-Ku telah memuji-Ku." Jika dia berkata: aU 
"Jl Allah berfirman: "Hamba-Ku telah mengagung- 
kan-Ku — dalam riwayat lain, Allah swt. berfirman: 
"Hamba-Ku berserah diri kepada-Ku." Jika seorang 
hamba mengucap: m5 3U, "xU (hanya kepada-Mu 
kami menyembah, dan hanya kepada-Mu kami 
meminta pertolongan), Allah berfirman: "Ini antara 
Aku dan hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang 
dia minta." Jika sorang hamba mengucap: Lil taat" 
NY mede Hail! AE pede Lan HAN Solo ed! (Tunjukilah 
kami ke jalan yang lurus, jalan orang-orang yang telah 
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan 
mereka yang dimurkai atau mereka yang sesat) Allah 
berfirman: "Ini bagian hamba-Ku dan untuk hamba- 
Ku apa yang dia minta." 
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Bab II Keutamaan Surat-surat Tertentu 


Hadis No. 27 


Atep Ui PA jp 


Aas Ja asn LA 


“ v Pad ac : Pa 
ha . ana 


Ph IG. Pen ea 


. 
Lgu La 


- “—- ae 


Fan 


“3 
ya ts FM DN 
Ss Ta 
2 Agama) 


Diriwayatkan dari Ibn Abbas ra, ia berkata: 
“Ketika Jibril duduk bersama Nabi saw, tiba-tiba terde- 
ngar suara benturan yang keras dari atas kepalanya. 
Kemudian Jibril berkata: Ini adalah suara pintu di langit 
yang belum pernah dibuka kecuali hari ini, kemudian 
turun melalui pintu itu malaikat yang belum pernah 
turun kecuali hari ini. Kemudian malaikat itu memberi 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis 
no. 1339) dan al-Nasai (hadis no. 903). 
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Bab II Keutamaan Surat-surat Tertentu 


salam dan berkata: "Berilah kabar gembira dengan 
adanya dua cahaya yang keduanya .diberikan kepada- 
mu (Muhammad) dan belum pernah diberikan kepada 
seorang nabipun sebelum kamu, yaitu pembuka kitab (su- 
rat al-Fatihah) dan penutup surat al-Bagarah. Tidaklah 
kamu membaca satu huruf dari keduanya kecuali akan 
diberikan kepadamu (permintaanmu)." 


Hadis No.28 


Pages aya Je Ka ar 2 
papaya 36. JA JA es dg 

BIA 5 ya LA na ( s, Bara 
rar Li GO Eun SE Aan Kerak 
Maan 96. Ja Pa KEP Na 
an gaga Pai Pata SEA aa $ 


Ha 
&) boudloly) 


"OS. Al-Anfal: 24 
"Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis no. 
4333) 
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Bab II Keutamaan Surat-surat Tertentu 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id bin al-Mu'alla ra., 
ia berkata: "Ketika aku sedang shalat, Nabi saw 
memanggilku, tetapi aku,tidak menjawabnya. Setelah 
selesai, akupun menjelaskannya: Ya Rasulallah, tadi 
saya sedang shalat." Rasulullah saw bersabda: "Tidak- 
kah Allah swt. telah berfirman “Penuhilah seruan 
Allah dan Rasul-Nya bila Rasul menyeru kamu !" Ke- 
mudian sambung beliau: "Maukah kamu aku ajarkan 
sebuah surat dalam al-Our'an sebelum kamu keluar 
dari masjid?" Rasulullahpun memegang tanganku, dan 
ketika kami akan keluar masjid, aku mengingatkan 
beliau dengan berkata: “Wahai Rasulullah, engkau 
tadi telah berkata bahwa engkau akan memberitahu- 
kanku surat yang paling besar dalam al-Gur'an?' 
Beliau menjawab! "Itulah surat alhamdu lillahi rabbil 
alamin, itu adalah sab' al-mathani dan al-Guran 
al-a'dhim yang diturunkan kepadaku." 


Hadis NO: 29 
Yi SIP PR Wi sad Ra 


AN 2 IE 
Andalan Sera Rei BN, 


Pn HA nd 


NG Pen an #6 


2 Pn 


(3 bd bl 96. aa AE JA AT NO Ya 
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Bab II Keutamaan Surat-surat Tertentu 


TEA 


us Ihliga Dan) Ik IIS 
ina RA J6. Wany Ta ui A8 


' Ta ea 


yen yes WAP, INA 
Sa Is JBS Sea yi : Kan, 23 


-. 


5 ANN $ Na £ Ban Na AN “IB 
aa Tar sikap & any 
Dra Atat, 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., ia berka- 
ta: Rasulullah saw. keluar menemui Ubai bin Ka'ab 
ra. dan bersabda: "Hai Ubai !" Ubai yang ketika itu 
sedang shalat hanya menoleh namun tidak menjawab, 
iapun menyegerakan shalatnya kemudian cepat mene- 
mui Rasulullah saw seraya berkata: "Assala-mualaika 
sa Rasulullah." Rasulullah saw pun menjawab: "Wa- 
alaikassalam, apa yang menghalangimu untuk menja- 
wab pangilanku?" Ubaipun manjawab: "Saya sedang 
shalat ya Rasulullah." Rasulullah bersabda: "Tidakkah 
kamu dapati dari wahyu yang diturunkan kepadaku 
yang menyatakan “Penuhilah seruan Allah dan Rasul- 


"Hadis sahih, diriwayat al-Tirmizi (hadis no. 2800), 
dia berkata bahwa hadis ini hasan sahih . 
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Bab II! Keutamaan Surat-surat Tertentu 


Nya bila Rasul menyeru kamu kepada sesuatu yang 
memberikan kehidupan kepada kamu””? Ubai menja- 
wab: "Benar ya Rasulullah, insya Allah saya tidak akan 
mengulanginya." Rasulullah bersabda: "Maukah kamu 
aku ajarkan sebuah surat yang belum pernah diturun- 
kan dalam Injil, Taurat dan Zabur, tidak juga terdapat 
didalam al-Furgan (al-Gur'an) yang sepertinya?" Ubai 
menjawab: "Ya." Lalu Rasulullah saw bertanya lagi: "Apa 
yang kamu baca dalam shalat?” Ubai menjawab: 
"Membaca ummul OGuran." Rasulullah saw bersabda: 
"Demi nyawaku yang ada di tangan-Nya, belum per- 
nah diturunkan ke dalam Taurat, Injil dan Za-bur, 
juga tidak terdapat dalam al-@ur'an yang sepertinya. 
Itulah al-Sab' al-Matsani dan al-Gur'an al-'Adhim yang 
diturunkan kepadaku." 


Hadis No. 30 


Pa PP. P3 Pad 3 Ea 
Pa #.. 4 ata 2 “ IN Ke ana UU sabar » 8 Ah gi Ge 
Aa Maa Na han Na 
, Se IN di A3 P 2 5 0 
Sa Ip Ga la (pot Ao ob 
“ Le Lo 2 3 f & . i TA a 
-.. AS mna an. Bia, aa 3 Apiu ed Pl Kal" da 
AN Pala da B3 AS pan SL bs KI 
pda ya edot p aa yA JP Nan 2 
hh 


Ka sana Ni Ba NI 5 Ya ena 
NS si SIS Un) Up MA Manja 


“ Surat al-Anfal : 24. 
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Bab II Keutamaan Surat-surat Tertentu 
Ca AA As. AS Na SA PATI Ea 
HA. EA ea 


dada an 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, dia 
berkata: "Pada suatu ketika kami dalam perjalanan, 
kami singgah disebuah perkampungan. Tiba-tiba seo- 
rang budak perempuan mengadukan bahwa pemimpin 
mereka sakit dan dukun kampung sedang tidak ada, 
lalu dia bertanya: "Apakah ada diantara kalian yang 
bisa merugiyah?" Lalu seorang diantara kami yang ti- 
dak kami ketahui sebelumnya bahwa dia bisa melaku- 
kan hal ini berdiri dan melakukan rugiyah. Pemimpin 
yang sakit itupun sembuh, kemudian dia memerintah- 
kan untuk memberinya 30 ekor kambing dan memberi 
kami minum susu. Kemudian, ketika kami kembali, 
kami menanyakannya: "Apakah sebelum ini kamu pan- 
dai mengobati (rugiyah)? atau pernah melakukannya?" 
Dia menjawab: "Tidak, aku tidak pernah melakukan- 
nya. Aku tidak merugiyah kecuali dengan membaca 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis no. 
4623) dan Muslim (hadis no. 4080) 

"Rugiyah adalah pengobatan dengan baca-bacaan 
atau yang dikenal dengan mantra. 
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ummul Guran. (Karena khawatir salah) Kami mengi- 
ngatkan agar jangan melakukan apapun sampai kami 
tiba di kota Madinah dan menanyakan hal ini kepada 
Rasulullah saw. Ketika kami tiba di Madinah, kami 
menceritakannya kepada Nabi saw. Beliau bersabda: 
“Apakah yang dia tahu kalau surat itu rugiyah?, Bagi- 
kanlah (kambing-kambing itu) dan beri aku sebagian." 


SURAT AL-BAOARAH 


Hadis No. 31 
Ta AA JERNIH baya al, Ka 


Ane tara Praja tentu 


TN gan okuae ) 


'Jawaban Nabi saw “Bagikanlah dan beri aku 
sebagian” menunjukkan bahwa rugiyah ini boleh dan 
benar. 

“Hadis sahih, diriwayat Muslim (hadis no. 1300) dan 
al-Tirmizi (hadis no. 2802). Dalam lafadz Muslim 
“Sesungguhnya setan akan lari dari rumah yang di dalamnya 
dibacakan surat al-Bagarah"”. Lihat juga Musnad Ahmad 
(hadis no. 7487 dan 8089) 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah kalian jadikan 
rumah-rumah kalian sebagai kuburan, sesungguhnya 
rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Bagarah tidak 
akan dimasuki setan." 


Hadis No. 32 
Ona Ka SIG Ab II 
Nih 2 | 
NG plot) 


Diriwayatkan dari Shalshal ra. bahwa Rasulul- 
lah saw. bersabda: "Barangsiapa yang membaca surat 
al-Bagarah, maka dia akan dipakaikan mahkota di 
surga." 


"Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam 
kitab Syu'ab a-lman (hadis no. 2384) melalui Ahmad bin 
'Ubayd. Al-Suyuti menghukumi hadis ini sahih. (a-jami' al- 
Shaghir, hadis no. 8925). Al-Munawi (Faydl a-Gadir, jil. VI, 
h. 243) mengingatkan bahwa Ahmad bin 'Ubayd menurut 
Ibn "Adiy, tsigah lahu manakir (perawi yang dapat diper- 
caya namun banyak meriwayatkan hadis secara sendiri- 
an). Al-Dzahabi menilainya Suwaylih al-hadits, hadisnya 
cukup baik (Mizan al-I'tidal, jil. I, h. 118). Oleh karena itu, 
penulis menilai hadis ini hasan. 
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SURAT AL-BAOARAH & AALI IMRAN 


Hadis No. 33 


: 8. 1 
82. d $$ 


GA: Ang Ht Ibas Ja sa 


: aa yi, An baaga rip 2 a an Sa 


« Pn en 


Tea AA TC) Hedi eakAN 


Po 


PA Io es MA UE LS 
MAh er AA Aa Kasal 


8. . 


ALAN ale y, 
Hasil 


Diriwayatkan dari Abu Umamah ra., ia berka- 
ta: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Baca- 
lah a-ur'an karena ia akan memberikan syafaat kepa- 
da para “sahabatnya”. Bacalah “Dua bunga”, surat al- 


#Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis 
no. 1337). 
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Bagarah dan surat Ali Imran, sebab pada hari kiamat 
nanti keduanya akan datang seolah-olah dua gumpalan 
awan, atau seperti dua bayang-bayang, atau seperti dua 
gerombol burung-burung yang berbaris yang akan mem- 
bela para “sahabatnya”. Bacalah surat a-Bagarah, karena 
jika kita mengambilnya (membacal/menghafal) merupakan 
suatu keberkahan dan meninggalkannya merupakan 
suatu kerugian. Perkara ini tidak mungkin dilakukan 
oleh orang-orang yang batil (jahat/buruk perangainya)." 


Hadis No. 34 


. &32 


Non! Li Ab TEA Hay 5 


Marak Agra In, Apa, La 
Sasdh, sena 3g SU la 


" 


Y Ni Maa Lai 13 
AJ Ip Sa Pe s20up3 GEA ya 
Aa ea Na Ae ye Aka. 


23. o tani ' 


Pa KAA Oa . Eat J3 PIN 


£ Tera” 


Ps: as 
MP ah AN AA padi 


“Pari, 


sebal Jaa, PE na bun 
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KAA AN BAU AN, 
AA Weda $ Ga Da KS 0 daa Sa 
Sega wa Hati Hana 


ng 


Play amal, 


Diriwayatkan dari Buraydah ra. ia berkata: 
"Ketika aku duduk di sisi Nabi saw aku mendengarnya 
bersabda: “Belajarlah kalian surat al-Bagarah, sesung- 
guhnya mengambilnya adalah suatu keberkahan dan 
meninggalkannya suatu kerugian, dan hal ini tidak da- 
pat dilakukan oleh orang-orang yang melakukan kebati- 
lan." (Nabi diam sejenak lalu bersabda kembali:) "Pela- 
jarilah surat al-Bagarah dan surat Ali Imran, karena 
keduanya adalah bagaikan dua bunga, keduanya akan 
memayungi “sahabat-sahabat”nya pada hari kiamat 
nanti, seolah-olah seperti dua awan atau dua bayangan 
atau dua gerombol burung yang berbaris. Sesung- 
guhnya al-Guran itu akan menemui “sahabat”nya 
ketika dibangkitkan dari kubur dalam bentuk seperti 
seorang yang pucat, kemudian dia berkata: "Apakah 


“Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (hadis 
no. 21872, 21897 dan 218971) dan al-Darimi (hadis 
no. 3257). 
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kamu mengenalku?" Orang itu menjawab: "Aku tidak 
mengenalmu.” Dia berkata lagi: "Akulah temanmu, aku 
al-duran yang telah membuat kamu haus karena ka- 
mu membaca dengan mengeluarkan suara dan mem- 
buatmu begadang pada malam-malam harimu. Sesung- 
guhnya setiap pedagang itu mempunyai hasil dari setiap 
dagangannya. Pada hari ini kamu mendapatkan hasil 
daganganmu itu." Kemudian orang itu diberikan keraja- 
an di tangan kanannya dan kekekalan di tangan kirinya, 
kemudian diletakkan diatas kepalanya mahkota kewi- 
bawaan, kedua orang-tuanya juga dipakaikan dua per- 
hiasan yang keindahan dunia tidak sebanding dengan- 
nya. Kedua orang tuanya inipun bertanya: "Karena apa 
kami dipakaikan ini?” Di menjawab: "Karena anak kali- 
an berdua yang telah mengambil (mempelajari! meng- 
hafal dan seterusnya) al-Gur'an." Kemudian dikatakan 
kepadanya: "Bacalah dan naiklah ke tangga surga dan 
kamar-kamarnya." Kemudian ia akan terus menaikinya 
selama ia masih tetap membaca al-Gur'an, baik dengan 
cepat ataupun lambat." 
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Hadis No. 35 


eU 23 : - 
Sep. Ne at MA ena met MAh UI NA 
gada ulat jl J6 Ale ia yup 


et : PN 2 Di YIP sang 


Pa 3 P, 
Pagi . 4d 2 - PI, 
Oa JL pdl) jaw ka IL D0 Pyakams 


SA eksaela) 


Diriwayatkan dari Nawwas bin Sam'an ra 
bahwa Nabi saw bersabda: "Akan datang akGuran 
bersama para “ahli'nya yang mengamalkannya di du- 
nia, dipimpin (berada di barisan terdepan) oleh surat al- 
Bagarah dan surat Ali Imran." 


“Hadis sahih, dirwayatkan oleh Muslim (hadis 
no. 1338) dan al-Tirmizi (hadis no. 2808) 
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SURAT AL-KAHFI 
Hadis No. 36 


Ae 


KT ra bejana 2 AE 


D3 en me - Nan 2 
Jangan S5 ata bapa asia 
— 0 


Ida SEA, Pandu Kakan 
Jpn eka 


Pe gis 


Diriwayatkan dari Barra' bin 'Azib ra ia berka- 
ta: “Suatu ketika seorang laki-laki membaca surat al- 
Kahfi, disebelahnya terdapat kuda yang terikat dengan 
dua tali yang panjang, kemudian nampak awan yang 
memayunginya, dekat dan semakin dekat, sehingga 
membuat kudanya berontak (ingin lari). Ketika pagi 
menjelang, orang tersebut datang kepada Nabi saw dan 
menceritakan kejadian semalam. Kemudian Nabi saw 
bersabda: “Itulah ketenangan yang turun bersama dal- 
Our'an." 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 3345) dan Muslim (hadis no. 1325). 
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Hadis No. 37 


Aa 


aa ai ah Jae PA aa Ia 


Bs 
Ale) 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id ra bahwa Nabi 
saw bersabda: "Barangsiapa membaca surat al-Kahfi 
pada hari Jum'at, maka dia akan disinari dengan caha- 
ya selama masa antara dua Jum'at (seminggu)." 


“Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam 
Syu'ab a-lman seperti diisyaratkan oleh al-Suyuti dan al- 
Munawi, namun penulis sendiri tidak menemukan riwayat 
ini dalam kitab yang tercetak. Yang ditemukan hanyalah 
riwayat setelah hadis ini (hadis no. 37). Ibn Hajar, al- 
Suyuti dan al-Munawi menghukumi hadis ini hasan (al- 
Jami' al-Shaghir, hadis no. 8932, dan Faydl ak-Gadir, jil. VI, 
h. 245-246). 
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Hadis No. 38 


3 
dns tk Si, He 


sena Aang Kal 


Yah Sat, 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id bahwa Nabi 
bersabda: “Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada 
hari Jum'at, maka dia akan disinari dengan cahaya 
sejauh tempat ia berada hingga Ka'bah." 


"Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al- 
Mustadrak (jil. Il, h. 368) dan al-Baihagi dalam Syu'ab ak- 
Iman (hadis no. 2444-2445) secara marfu' dan mawguf 
dan al-Baihagi lebih menguatkan riwayat mawguf. Al- 
Suyuti menghukumi hadis ini sahih (ak-fami” al-Shaghir, 
hadis no 8929) Sedangkan al-Munawi mengatakan bahwa 
Ibn Hajar menghukumi hadis ini dengan hasan. (Faydl al- 
Oadir, jil. VI, h. 244-245). 
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SURAT YASIN 


Hadis No. 39 
PA Ta Ap A6 TAI NET ng 


Po 


A 


8. 
obat) 


Diriwayatkan dari Jundab bahwa Nabi bersab- 
da: "Barangsiapa membaca surat Yaasin pada malam 
hari karena mengharap ridha Allah, maka dia akan 
diampuni." 


“Hadis hasan, diriwayatkan oleh Ibn Hibban (hadis 
no. 2574) dan Malik sebagaimana diisyaratkan oleh al- 
Hafidh al- Maan dalam kitab al-Muttajir al-rabih (h. 271, 
hadis no. 1133). Hadis ini diriwayatkan oleh al-Darimi 
(hadis no. 3281) secara mursal dari al-Hasan al-Basri dan 
al-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Shaghir (hadis no. 417). 


48 


Bab II Keutamaan Surat-surat Tertentu 
Hadis No. 40 


2: Ha ie 2 He 0g - “ Ba 
JUAN AG UB AINI AGE 


” 


Ha pit op Gea NAS yap yag we 
19 0. 


Diriwayatkan dari Anas bahwa Nabi bersabda: 
"Sesung-guhnya segala sesuatu itu memiliki hati (inti), 
dan hati (inti) al-Gur'an adalah surat Yasin, dan barang- 
siapa membaca Yaasiin, Allah memberikan pahala 
sama seperti membaca al-Gur'an sepuluh kali (secara 
utuh)." 


"Hadis da'if, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis no 
2812) dan al-Darimi (hadis no 2281) dengan jalur 
periwayatan yang sama. Al-Tirmizi mengisyaratkan ke- 
dha'ifan hadis ini, karena hadis ini tidak diriwayatkan 
kecuali melalui Muhammad bin Abdurrahman yang 
memiliki kredibilitas lemah. Juga melalui Harun Abu 
Muhammad yang tidak diketahui identitasnya (majhul). 
Oleh karena itu, hukum hadis ini adalah dha'if. Al-Suyuti 
dan al-Munawi menghukuminya dha'if (akjami' al-Shaghir, 
hadis no 2423 dan Faydl al-Gadir, jil. Il, h. 638). 
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Hadis No. 4Il 


Ka Aa AI: 2 A6 ada Ly Jap 


2. t t 
Ole la mey aer la dala pola) 


Diriwayatkan dari Ma'gil bin Yasar bahwa 
Rasulullah bersabda: "Bacakanlah surat Yaasiin untuk 
keluarga kalian yang meninggal." 


“'Hadis dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadis 
no. 2714), Ibn Majah (hadis no. 1438), Ahmad (hadis no. 
19415) dan Ibn Hibban (hadis no. 3002), semuanya 
melalui jalur periwayatan yang sama, yaitu dari Sulaiman 
al-Taimi dari seseorang yang bernama Abu Utsman (na- 
mun tidak diketahui nama yang dimaksud), dari ayahnya, 
dari Ma'gil bin Yasar, dari Rasulullah saw. Dalam sanad ini 
terdapat dua orang perawi yang tidak diketahui identi- 
tasnya (majhul). Oleh karena itu, hadis ini dihukumi dha'if. 
Al-Suyuti menghukumi hadis ini hasan (al-jami' al-Shaghir, 
hadis no 1344), namun al-Daragutni, al-Nawawi, Ibn 
Hajar dan al-Munawi men-dha'if-kan hadis ini (Faydl ak- 
Gadir, jil. I, h. 85). Penulis menguatkan pendapat yang 
men-dha'if-kan hadis ini dengan alasan di atas. 
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Hadis No. 42 


' .-3 “ naa 
Pare da. 1. 


Ta 2 iya Ke Dp ig Ba May Jan 
PSN jas 2 pat Gas AGYA 


9 yana sea "y Ap PA Ip (La Sa 
Ig, 6 can ag Ng aa IA 3 ERA 


Se Je Ap. KENA, NT, 


2 aa) 


Diriwayatkan dari Ma'gil bin Yasar bahwa 
Rasulullah bersabda: "Surat al-Bagarah adalah surat 
yang menonjol dalam al-@uran dan merupakan pun- 
caknya, turun bersama setiap ayat-ayatnya. . delapan 
puluh malaikat. Dikeluarkan ' PENA YJIy (Tidak 
ada tuhan kecuali Dia yang Hidup dan Berdiri)” dari 
bawah Arsy, kemudian disambungkan atau diletakkan 
dengan surat al-Bagarah. Sedangkan surat Yaasiin 
adalah inti (hati)nya al-Gur'an. Tidaklah seorang mem- 


'IHadis da'if. diriwayatkan oleh Ahmad (hadis no. 
19415) dengan sanad yang dua orang perawinya tidak 
dikenal identitasnya. Lihat penjelasan sebelum ini (hadis 
no. 41). 
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bacanya dengan niat karena Allah dan hari pembalasan 
kecuali dosa-dosanya akan diampuni. Bacalah surat 
Yaasiin ini untuk keluarga kalian yang meninggal." 


SURAT HAMIM AL-DUKHAN 


Hadis No. 43 
AON ep ENYA IG GE Ga UNP 
“3 Be aa 


DA Sa 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah bersabda: "Barangsiada membaca surat 
Haamiim al-Dukhan pada malam Jum'at, maka dia 
akan diampuni." 


“Hadis da'if, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis no. 
2814) melalui Hisyam Abu al-Migdan dari al-Hasan dari 
Abu Hurairah. Al-Tirmizi berkata bahwa sanad hadis ini 
gharib dan pada sanadnya terdapat perawi yang lemah 
yaitu Hisyam Abu al-Migdam. Selain itu, sanad ini 
kemungkinan terputus, karena al-Hasan tidak mendengar 
dari Abu Hurairah. Al-Suyuti dan al-Munawi men-dha'if- 
kan Hadis ini (ak-fami' al-Shaghir, hadis no. 8939 dan Faydi 
a-Gadir, jil VI, h. 247). Al-Munawi mengisyaratkan bahwa 
Hadis ini mempunyai beberapa syawahid sebagai penguat. 
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SURAT AL-FATH 
Hadis No. 44 


AN SAB Min g JL pda Pn 


On 
210 de 353 333.3 


1 LA al. MAAN pg apel 


“as Paya. LA ka Ag On ki 


ang Mean Sp, sja KG 


— eh Pa Ka 5 
25 


2 da3 : si ea 
Pt BEN AI) 5. 
delak Mapan je Ja al 


(Lag: Ae Lema 


2 udh, AL badal, 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 5012), Malik (hadis no. 427), Ahmad (hadis no. 204) 
dan al-Tirmizi (hadis no. 3185). 
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Diriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari ayah- 
nya, ia berkata: "Sesungguhnya Rasulullah melakukan 
suatu perjalanan di waktu malam bersama Umar bin 
Khattab. Kemudian Umar bertanya tentang sesuatu 
kepada Nabi, namun tidak dijawab. Kemudian Umar 
menanyakannya lagi, namun tidak juga dijawab. 
Kemudian Umar menanyakannya lagi, namun tidak 
juga dijawab. Umar berkata (kepada dirinya sendiri): 
"Semoga ibumu kehilanganmu, kamu sudah diacuh- 
kan oleh Rasulullah saw (diucapkan oleh Umar sam- 
pai berulang 3x) Umar berkata: "Kemudian aku 
meggerakkan kudaku sampai akhirnya aku sampai ke 
depan orang banyak. Aku takut akan turun ayat al- 
Our'an yang menegurku. Tidak lama kemudian aku 
mendengar orang memanggilku. Aku berkata: "Aku 
takut al-Gur'an akan turun menegurku." Kemudian 
aku menghampiri Rasulullah saw, memberi salam 
kepadanya. Rasulullah saw bersabda: "Semalam telah 
turun kepadaku satu surat, sungguh surat itu lebih 
aku senangi dari apa yang disinari matahari (dunia 
seisinya), Kemudian Rasulullah pun membaca: W5U 
tw sol (surat al-Fath). f 
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SURAT TABARAKs 


Hadis No. 45 


- - ci 

Ab ena Iu Lee 2 Ae lg 
ba : 7 Bt, 
2 se “25, stan 2 Paha ing 
Mag Ula Gb dan ng end or lan SE 

Pd . g “ 3 ph... f Gb - 
IBAN FO US HA ag SAN) G) 

“5, TA ja B0 ke NN aa P1 
BAL YG Je EL AAN 
- P ig ". “ 

23 - ». 


AI Ja Ja AAL G5 bag laa 


Pa 
Pi 3 


Pa) Pi P 

3... gg ” 2 2? .” 83 Pi . ..” P4 . ai 
ai lela aka an KA all a58 
Po 


AN: ai 


“Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis 
no. 2815). Dia berkata bahwa hadis ini hasan gharib. 

« Surat Tabarak, surat ke 67 disebut juga dengan 
surat al-Mulk. 
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Diriwayatkan dari Ibn Abbas ia berkata: "Bebe- 
rapa orang sahabat memasangkan tenda di atas kubu- 
ran yang mereka tidak sadar bahwa itu adalah kubu- 
ran. Tiba-tiba ada seorang yang membaca surat 
Tabarak al-ladzi biyadihi al-mulku hingga selesai. 
Kemudian sahabat ini menemui Nabi saw dan ber- 
kata: "Wahai Rasulullah, sungguh saya sudah mema- 
sang tenda di atas kuburan, saya tidak mengira bahwa 
itu adalah kuburan, tiba-tiba ada seorang yang '” mem- 
baca surat Tabarak hingga selesai." Rasulullah saw 
bersabda: "Dia (surat Tabarak) adalah penghalang. Dia 
adalah penyelamat, yang menyelamatkan dari azab 
kubur." 


Hadis No. 46 
aah ba an NN 5 
An Ola yet mol Jb 2 A3 ITE Mus 
2 21 Tai 


ph... CP 


J - : NAD 5 2 Ipa 5 Pong 202, 
(2d xn 13) daa PIN 8 Jenjasa 


5 : : O. 3 
amnny Bi ole amel pl MA saba plela) 


“Hadis hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadis 
no. 1192), al-Tirmizi (hadis no. 2816), Ibn Majah (hadis 
no.2776), Ahmad (hadis no. 5351), Ibn Hibban (hadis no. 
787) dan al-Hakim (al-Mustadrak, jil. 1, h. 565). Al-Tirmizi 
berkata bahwa hadis ini hasan. Al-Hakim men-sahih-kan 
hadis ini dan al-Dzahabi menyetujuinya. 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
bersabda: "Sesungguhnya terdapat sebuah surat dalam 
a-@uran yang mengandung 30 ayat, surat ini akan 
memberikan syafaat kepada seseorang sampai ia dima- 
afkan. Surat itu adalah surat Tabarak al-ladzi biyadihi 
al-mulku." 


Hadis No. 47 


MAA DAN AE JA pl ya 
(Ac, s 136) 
5 rd, 


Diriwayatkan dari Jabir ia berkata: "Sesungguh- 
nya Nabi saw belum tidur sampai beliau membaca 
surat Aliflaammiim Tanziil dan Tabarak al-ladzi biyadihi 
al-mulku." 


“'Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis 
no. 2817). Sanad al-Tirmizi ini pada dasarnya adalah 
dha'if, namun karena adanya beberapa mutaba'at yang 
dapat menguatkan sebagaimana yang disebutkan oleh al- 
Tirmizi sendiri, maka setidaknya hukum hadis ini adalah 
hasan lighairihi. 
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SURAT AL-ZILZALAH, AL-KAFIRUN 
DAN AL-NASR# 


Hadis No. 48 


(53 3) Pa BNI Idea 
das (yr ni 3) B3 Ja laa Nela 
' a 7 


JAstk aa (ap) DA » 
PN 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah bersabda: "Barangsiapa membaca surat 
idza zulzilat, sama dengan separuh al-Gur'an, barang- 
siapa membaca Gul yaa ayyuha al-kafirun, sama de- 
ngan seperempat al-Our'an, dan barangsiada membaca 
Oul huwa Allahu ahad, sama dengan sepertiga al- 
Our'an." 


“Hadis dha'if diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis no. 
2818), dia berkata bahwa hadis ini gharib, tidak dikenal 
kecuali melalui jalur periwayatan Hasan bin Salmi yang 
tidak diketahui identitasnya (lihat Tagrib al-Tahdzib, h. 
(61). 

# Surat al-Zilzalah adalah surat ke 99. Surat al- 
Kafirun adalah surat ke 109. Surat al-Ikhlas adalah surat 
ke 112. 
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Hadis No. 49 


BP IS IE AN LE 


d4 , ng 
Jae (HA) Jp Haa (33) 
Me. ai y P, 
PPN TA, AR Pa aa 
obalu Jas Gap Wu 
Berada, 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra. Bah- 
wa Rasulullah saw. bersabda: “Surat Idza Zulzilat 
menyamai setengah al-Guran, surat Gul Huwa Allahu 
Ahad menyamai sepertiga Al-Gur'an, dan surat Gul Yaa 
Ayyuhal Kaafiruun menyamai seperempat al-Gur'an." 


28 Aadis da'if, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hn. 
2819), menurut beliau hadis ini Gharib. Hadis ini 
diriwayatkan melalui Yaman bin Mughirah al-Anazi yang 
dinilai da'if oleh banyak kritikus perawi hadis. 
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Hadis No. S0 


ada Ran Pe Sad 


Tu 


2 
sa 3 


jt Baba dai 3G 


»): IS JS (Bagan Mena “A96 
Jb. A6 1 BS (3 na ups ai 3 Ja 
IGk AA AGS (& Nyi Yuki Na 

H3 Ia 
Oa, 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra., dia ber- 
kata: "Suatu ketika Rasulullah saw bertanya kepada 
salah seorang sahabat-nya: "Apakah kamu sudah 
nikah?" Dia menjawab: "Belum, demi Allah wahai 


"Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis 
no. 2820) dan Ahmad (hadis no. 12021 dan 12831). 
Menurut al-Tirmizi, hadis ini hasan. 
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Rasulullah saya tidak mempunyai mahar untuk saya 
bayarkan sebagai mas kawin." Beliau berkata: “Ti- 
dakkah kamu sudah hafal surat Oul huwa Allahu 
ahad?" Dia menjawab: "Ya." Beliau bersabda: “Itu 
sudah sepertiga al-Our'an." Lanjut beliau: “Tidakkah 
kamu juga menghafal idza jaa'a nasrullahi wa al-fath?" 
Dia menjawab: "Ya." Beliau bersabda: "Itu sudah 
seperempat al-Our'an." Lanjut beliau: “Tidakkah 
kamu juga menghafal Oul yaa ayyuha al-kaafiruun?" 
Dia menjawab: "Ya." Beliau bersabda: “Itu sudah 
seperempat al-Our'an." Lanjut beliau: "Tidakkah ka- 
mu juga menghafal idzaa zulzilatil al-ardu ?" Dia men- 
jawab: "Ya." Beliau bersabda: "Itu sudah seperempat 
al-Our'an, maka nikahlah." 
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SURAT AL-IKHLAS# 


Hadis No. SI 


ih !.2 


ATYAO BN yang s 
kena Hang ai ala Spa 


2 2 
3 NG 


Hati PAN KAA BEE 3 
OA Na 


2 Sa S3 AA, sala 2S el) 


Pa GA HA HE, 2 


SB AAG AA Gi Getar) 


“Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 4627), Abu Dawud (hadis no. 1244), al-Nasa'i (hadis 
no. 985) dan lain-lain. 

# Surat al-Ikhlas adalah surat ke | 12. 
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Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri ra., dia 
berkata: "Seorang sahabat mendengar orang membaca 
Oul huwallahu ahad yang terus diulang-ulang. Ketika 
tiba waktu pagi, sahabat ini datang kepada Nabi dan 
menceritakan kejadian semalam sambil mempertanya- 
kannya (seakan-akan meremehkannya). Rasulullah saw 
menjawab: "Demi jiwaku yang ada di Tangan-Nya, se- 
sungguh surat itu sama dengan sepertiga al-Gur'an." 


Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan: “Pada 
zaman Nabi saw, seorang sahabat melakukan pengoba- 
tan dari pengaruh sihir dengan membaca Gul huwa 
Allahu Ahad, tanpa menambah bacaan lain. Ketika pagi, 
sahabat tersebut datang kepada Nabi saw, beliau 
menjawab seperti hadis diatas (Demi jiwaku yang ada 
di Tangan-Nya, sungguh surat itu sama dengan seper- 
tiga al-Gur'an)." 
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Hadis No. 526 
Paman | Ye AJE J8 Ga na AN 


di: Ae 3 Saatnya 


Taka (asal sa) laa 1 Ca 


Ng budlal) 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri ra. Bah- 
wa Rasulullah saw. bersabda kepada para sahabat- 
nya: "Adakah diantara kalian yang tidak mampu untuk 
membaca sepertiga al-Gur'an dalam semalam?" Para 
sahabat merasa keberatan dan berkata: "Siapa yang 
kuat melaksanakan hal itu, hai Rasulullah?" Rasulullah 
menjawab: “Allahu al-samad (surat al-Ikhlas) seperti 
sepertiga al-Gur'an." 


“Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 4628) dan Ahmad (hadis no. 10631). 
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Hadis No. 53 


An Po 


. ” s.d 


PRIA Aam Ie Ea 


. 


Ls 2. CA SM NN 
KA IS S5 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., dia berka- 
ta: "Aku bersama-sama Nabi saw mendengar seseorang 
membaca Oul huwa Allahu ahad Allahu al-samad (surat 
al-Ikhlas), maka Rasulullah saw bersabda: "Wajib." Aku 
bertanya: "Apa yang wajib?" Beliau menjawab: "Surga." 


“Hadis hasan, diriwayatkan oleh Malik (hadis 
no. 435), Ahmad (hadis no. 7669 dan 10498) dan al- 
Tirmizi (hadis no. 2822). Menurut al-Tirmizi hadis ini 
hasan gharib . 
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Hadis No. 54 


PP oa Pa 
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G3 
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra., bahwa 
Nabi saw. bersabda: "Barangsiapa membaca surat Gul 
Huwa Allahu Ahad sebanyak 200 kali setiap harinya, 
maka dihapuskanlah dosa-dosanya selama 50 tahun, 
kecuali dosa yang dikarenakan hutang." 


“Hadis dha'if. diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis 
no. 2823) melalui Hatim bin Maimun Abu Sahl, dari 
Tsabit al-Bunani, dari Anas bin Malik. Hatim dikritik 
sebagai perawi yang dha'if oleh banyak kritikus rijal al- 
hadits (lihat Tagrib al-Tahdzib, h. 144). Secara zahirnya, al- 
Munawi juga mengisyaratkan ke-dha'iflannya sambil 
mengingatkan kredibilitas Hatim yang dha'if, bahkan dha'if 
sekali.(Faydl al-Gadir, jil. VI, hal. 250). Namun hadis ini 
mempunyai mutaba'ah atau syahid seperti diriwayatkan 
oleh al-Darimi (hadis no. 2303). Al-Tirmizi mengatakan 
bahwa hadis ini gharib. Al-Suyuti menyebutkan hadis ini 
sebagai riwayat Ibn Adiy lalu menghukumkannya dha'if 
(hadis no. 8952). 
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Hadis No. 55 


gs ate! Tag jas dp 


Aa EYE ga Ju Teja NUN an Ya : 


Sal 
KEL 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra., bahwa 
Nabi saw. bersabda: "Barangsiapa ketika ingin tidur di 
atas tempat tidurnya, kemudian memiringkan posisinya 
ke kanan, lalu membaca surat Gul Huwa Allahu Ahad 
(surat al-Ikhlas) sebanyak 100 kali, maka ketika hari 
kiamat nanti Allah swt akan berkata kepadanya: "Wahai 
hamba-Ku, masuklah ke surga di sebelah kananmu." 


“Hadis dha'if, diriwayatkan oleh al-Tirmizi dengan 
jalur periwayatan yang sama, yaitu melalui Hatim bin 
Maimun (hadis no. 2823). 
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Mana sg 2 


:3 2. 


In anta ren 


p ? .. rda 0 


Pa Gs Gang: dea si 
Ie 1 Rif Ps j sia jus ana PI 3 
Ara JS ana jus Ke ha Jati 
3. Lana oh Hua 36. Sia 
JA Penuaan SS 


aa La Sa La Ke ISA Naa 3 Aa 
ANA b: MPI TI A7 ha Gigi Alan ls 
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“Hadis sahih, diriwayat al-Tirmizi (Hadis no. 2826), 
Ahmad (hadis no. 11982 dan 12054) dan al-Darimi (hadis 
no. 3300). Al-Tirmizi berkata bahwa hadis ini hasan 
gharib sahih. 
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra., dia 
berkata: “Seorang sahabat dari kalangan Anshar 
menjadi imam shalat di masjid Guba. Pada rakaat 
pertama, (setelah al-Fatihah) dia membaca surat Oul 
Huwa Allah. Kemudian pada rakaat kedua, (setelah al- 
Fatihah) dia membaca surat lain dan dilanjutkan de- 
ngan surat Gul Huwa Allah. Hal ini dilakukannya pada 
setiap rakaat. Lalu para sahabat (jamaahnya) mem- 
pertanyakannya dan berkata: “Sesungguhnya ka-mu 
selalu membaca surat ini, dan kamu merasa bahwa su- 
rat ini tidak mencukupimu sebelum kamu membaca 
surat lain, oleh karena itu, sebaiknya kamu membaca 
surat itu atau kamu meninggalkannya dan (sebagai 
gantinya) kamu membaca surat lain." Sahabat ini 
menjawab: "Aku tidak akan meninggalkannya. Jika 
kalian senang kalau aku yang menjadi imam, akan aku 
lanjutkan. Namun jika kalian tidak menyenanginya, aku 
tidak akan menjadi imam shalat kalian lagi." Kenyataan- 
nya, mereka memandangnya sebagai orang yang paling 
mulia diantara mereka, dan mereka tidak senang kalau 
diimami oleh orang lain. Kemudian, setelah mereka me- 
nemui Rasulullah saw dan menceritakan hal tersebut, 
Rasulullah saw pun menanyakan sahabat itu: "Hai 
Pulan, apa yang menyebabkan kamu enggan untuk me- 
lakukan saran sahabat-sahabatmu, dan apa yang men- 
dorongmu untuk selalu membaca surat ini (al-Ikhlas) di 
setiap raka'at?" Dia menjawab: "Wahai Rasulullah, aku 
mencintainya.” Rasulullah saw menjawab: “Sesungguh- 
nya mencintainya itu akan membawamu ke surga." 


69 


Bab II Keutamaan Surat-surat Tertentu 


SURAT AL-FALAO & SURAT AL-NAS" 
Hadis No. 57 


pan Lang san, age ji Pe pa 


ANA pe Ke Lamb Sg AA le 


“ aon 


SA asa, 


Diriwayatkan dari A'isyah ra., dia berkata: 
"Sesungguhnya Rasulullah saw jika merasa sakit, beliau 
membaca Mu'awwizat (surat al-Nas dan surat al-Falag) 
kemudian meniupnya. Ketika sakit beliau bertambah 
parah, akulah yang membacakannya lalu aku usapkan 
dengan tangannya, mengharap keberkahannya." 


“Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (Hadis 
no. 4629) dan Muslim (hadis no. 4065 dan 4066). 

#Surat al-Falag adalah surat ke 113 dan surat al-Nas 
adalah surat ke 114. 
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Diriwayatkan dari Aisyah ra., dia berkata: 
“Setiap malam, ketika Rasulullah saw ingin tidur, beliau 
merapatkan kedua telapak tangannya kemudian meni- 
upkan ke arah keduanya sambil membaca surat al- 
Ikhlas, al-Falag dan al-Nas, kemudian menyapu semua 
anggota badan yang mungkin dijangkaunya, dimulai dari 
kepala, wajah dan seluruh bagian tubuh lainnya 
sebanyak tiga kali." 


“Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukahri (Hadis 
no. 4630). 
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Hadis No. 59 


TG 
Pati IT aa 


aa : NE JG AP AA pa yk 


ADA HI TA MK. Heo 
ANA (Ga, 

BA ga eka, 
Diriwayatkan dari 'Ugbah bin Amir al-Juhani 
ra. bahwa Nabi saw. bersabda: "Allah telah menurun- 


kan kepadaku beberapa ayat yang belum pernah ada 
sebelumnya, yaitu surat al-Naas dan al-Falag." 


“Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis 
no. 1348), al-Tirmizi (Hadis no. 2827), dan al-Nasa'i 
(hadis no. 945 dan 5345). Lafadz ini adalah riwayat al- 


Tirmizi.. 
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BAB III 
KEUTAMAAN AYAT-AYAT 
TERTENTU 


DUA AYAT TERAKHIR SURAH 
AL-BAOARAH 


Hadis No. 60 


Por at ce 
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agan 

Diriwayatkan dai Abu Mas'ud ra bahwa Nabi 
Saw bersabda: "Barangsiapa yang membaca dua ayat 
terakhir surat al-Bagarah dalam satu malamnya, maka 
cukuplah hal itu." 


'Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 4624) dan Muslim (hadis no. 1340). 
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Hadis No. 61 
NA BERGAA 


Area Gindas sat 


“sa Te AL IG AL Gala) 


"Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis no. 
2807), al-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra (hadis no. 10802 
dan 10803), al-Darimi (hadis no. 3253), Ibn Hibban (hadis 
no. 782), dan al-Hakim yang juga men-sahih-kan hadis ini 
(hadis no. 2052). Al-Tirmizi, al-Suyuti (al-Jami' a-Shaghir, 
hadis no. 1764) menghukumi hadis ini hasan. Al-Munawi 
mengingatkan bahwa dalam sanad hadis ini terdapat 
Asy'asy bin Abd al-Rahman yang menurut Abu Zur'ah, al- 
Nasai dan al-Dzahabi tidak kuat. Namun hadis ini 
mempunyai jalur periwayatan lain yang diriwayatkan oleh 
al-Thabarani dengan sanad yang menurut al-Haytsami 
perawinya tsigah (Faydl al-Godir, jil. Il hal. 310, Majma' al- 
Zawaid, jilid VI, h. 315). Dengan penguat dari riwayat al- 
Thabarani, hadis ini dapat dihukumi hadis hasan li ghairihi. 
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Diriwayatkan dari Nu'man bin Basyir ra bahwa 
Nabi Saw bersabda: "Sesungguhnya Allah telah 
menentukan/menuliskan kitab (tagdir) 2000 tahun se- 
belum Dia menciptakan langit dan bumi, diturunkan 
dari kitabnya tersebut dua ayat yang dijadikan penutup 
surat al-Bagarah, dan tidaklah keduanya (2 ayat) itu 
dibaca di sebuah rumah selama tiga malam, kecuali 
setan tidak akan mendekatinya." 


Hadis No. 62 


PN ANN Aa Pap ning an S5 8! 
Aa et ja  BE WAN 


Cc 5 Ta Kai pa 
Aa 9 ak LISA NS EA 
Su Pra Je AN KPPN 
Peda NN g —- 23 23 
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PA ehh 


'Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis 
no. 1339) dan al-Nasai (hadis no. 903). 
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Diriwayatkan dari Ibn Abbas ra, ia berkata: 
“Ketika Jibril duduk bersama Nabi saw, tiba-tiba terde- 
ngar suara benturan yang keras dari atas kepalanya. 
Kemudian Jibril berkata: Ini adalah suara pintu di langit 
yang belum pernah dibuka kecuali hari ini, kemudian 
turun melalui pintu itu malaikat yang belum pernah 
turun kecuali hari ini. Kemudian malaikat itu memberi 
salam dan berkata: "Berilah kabar gembira dengan 
adanya dua cahaya yang keduanya diberikan kepada- 
mu (Muhammad) dan belum pernah diberikan kepada 
seorang nabipun sebelum kamu, yaitu pembuka kitab 
(surat al-Fatihah) dan penutup surat al-Bagarah. Tidak- 
lah kamu membaca satu huruf dari keduanya kecuali 
akan diberikan kepadamu (permintaanmu)." 
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AYAT KURSI 
Hadis No. 63 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa 
Rasulullah saw bersabda: "Segala sesuatu itu memiliki 
puncak, dan puncaknya al-Guran itu adalah surat al- 
Bagarah. Dalam surah itu terdapat satu ayat, ayat 
tersebut merupakan ayat yang paling utama dalam al- 
Our'an. Itulah ayat kursi." 


"Hadis dha'ff, diriwayatkan oleh al-Tirmidzi (hadis 
no. 2803). Dia mengisyaratkan ke-dha'if-an hadis ini 
karena salah seorang perawi dalam sanad ini adalah 
Hakim bin Jubair yang menurut banyak kritikus rijalul 
hadis (perawi) sebagai perawi yang dhaif (Tagrib al- 
Tahdzib, jil. I, h. 176, perawi no. 1468). 

#Ayat kursi adalah ayat ke 255 dari surat al-Bagarah. 
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Hadis No. 64 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa 
Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa membaca 
surah Haamim al-mu'min# sampai s.alladf dan ayat 
kursi di pagi hari, maka ia akan terjaga hingga sore. 
Dan barangsiapa membacanya pada sore hari, maka ia 
akan terjaga hingga pagi." 


"Hadis dha'if, diriwayatkan oleh al-Tirmidzi (hadis 
no. 2804). Menurutnya hadis ini gharib, selain itu 
menurut Ibn Hajar salah seorang perawi pada sanad 
hadis ini memiliki hafalan yang lemah, yaitu Abdurrahman 
bin Abi Mulaikah (Tagrib al-Tahdzib, h. 337). 

# Surat al-Mu'min disebut juga dengan surat Ghafir 
surat ke 40 ayat 1-3. 
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Hadis No. 65 


EN ONE GE Kie HANYA Ha 


Iu 2 Ae K3 Pan taka ae 
JL. SAN gan “ag, Sei 


P7 . Pee 


S5 SN A3 AN DO Ht Hoo Ga 


PENA MA IG Iya Gt 


5. Sen KERAP TN RASTA AG. 2 Spa 


ea JUS IG Aas PGI se 


UL UB Ba. Lan ISI IA Sa 
Ca HI sa BAJA At pe NG 


an 
syaa 


LE PAKAN Manan Aa 3 ar AL sa 


8! 


Bab III Keutamaan Ayat-ayat tertentu 


Pra Pa Pe 


Ae Ne ae Nae adan Buat 
JB IG Usa ob: $ Sl Jas Lila SAN JI 
6 | ya 

KA Saalala) 


Diriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari ra 
berkata bahwa ia memiliki sejenis lemari (sejenis rak 
yang diletakkan dipekarangan rumah) yang di dalamnya 
terdapat kurma. Suatu ketika tempat tersebut didatangi 
oleh ghul (sejenis setan/jin) dan mengambil kurma. 
Kemudian Abu Ayyub mengadukan kejadian ini kepa- 
da Nabi saw). Rasulullah saw bersabda: Pergilah, jika 
kamu melihatnya lagi maka katakan: Dengan nama 
Allah, datanglah kepada Rasulullah. Sahabat ini pun 
melakukannya dan menang-kapnya. Namun setanijin 
ini bersumpah untuk tidak kembali lagilmengulangi. 
Sahabat ini pun melepaskannya, kemudian pergi ke 
Rasulullah saw. Beliaupun bertanya: Apa yang dilakukan 
oleh tawananmu? Dia menjawab: Dia bersumpah untuk 
tidak kembali. Rasulullah saw bersabda: Dia telah ber- 
dusta, sesungguhnya dia sudah terbiasa berdusta. Saha- 
bat ini menangkapnya lagi, namun setanijin ini kembali 
bersumpah, kahirnya sahabat ini melepasnya lagi. Ke- 
mudian ketika sahabat ini menemui nabi kembali, 


"Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis 
no. 2805) dan Ahmad (hadis no. 22488). Al-Tirmizi 
berkata bahwa hadis ini hasan gharib. 
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Rasulullah saw pun bertanya: Apa yang dilakukan ta- 
wananmu? Sahabat ini menjawab: Dia bersumpah un- 
tuk tidak mengulangi. Rasulullah Saw bersabda: Dia te- 
lah berdusta, sesungguhnya dia sudah terbiasa berdusta. 
Kemudian sahabat ini (untuk ketiga kalinya) menang- 
kapnya setan ini lagi dan berkata: Aku tidak akan mele- 
paskanmu sampai aku membawamu ke Rasulullah saw. 
Setan ini menjawab: Sungguh, saya akan mengingatkan- 
mu tentang sesuatu, yaitu ayat kursi. Bacalah ayat kursi di 
rumahmu, niscaya setan dan sejenisnya tidak akan 
mendekatimu. Setan inipun dilepaskannya lagi. Kemudian 
ia pergi menjumpai Rasulullah saw. Baginda saw mena- 
nyakan kembali: Apa yang dilakukan oleh tawananmu? 
Sahabat ini menjawab dengan menceritakan kejadian 
terakhir. Rasulullah saw bersabda: Dia telah jujur, padahal 
dia pendusta.. 
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Hadis No. 66 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, ia berkata: 
"Aku (Abu Hurairah) telah ditugaskan oleh Rasulullah 
saw untuk menjaga hasil zakat yang diambil pada bulan 
Ramadhan (makanan dil), tiba-tiba datang seseorang 
yang mengambil makanan. Saya pun merampasnya lagi 
dan berkata: Akan saya adukan kamu kepada 
Rasulullah saw. Kemudian sayapun menceritakannya, 
termasuk pesan orang tersebut yang berkata: Jika kamu 
ingin tidur bacalah ayat kursi niscaya kamu akan selalu 


Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari secara 
mud'llag (hadis yang dipermulaan sanadnya terputus satu 
perawi atau lebih) (hadis no. 3030 dan pada kitab 
wakalah bab idza wakkala rajulan). 
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Bab III Keutamaan Ayat-ayat tertentu 


dalam lindungan Allah dan setan tidak bisa mendekati- 
mu sampai pagi. Nabi saw berkometar. Dia telah jujur 
kepadamu padahal dia adalah pendusta, dia itu adalah 
setan. 


Hadis No. 2 


Hn Haa aa Pa 7, 
? 


pa S3 ia SI Ie 3 


5239. an J3 Per 3 


SLIM YA ea do KO X5 


2 AA A3 ASIA AL, 


Diriwayatkan dari Abu Umamah ra bahwa 
Rasulullah saw bersabda: "Barang siapa yang memba- 
ca ayat kursi setiap selesai salat fardu, maka tidak ada 
yang menghalanginya untuk masuk ke surga kecuali 
kematian.” 


"Hadis hasan, diriwayatkan oleh al-Nasa'i dalam al- 
Sunan al-Kubra (hadis no. 9928), al-Baihagi dalam Syu'ab 
al-Iman (hadis no. 2395), dan al-Thabarani (a-Mu'jam al- 
Kabir, jilid VII, h. 114). Al-Suyuti menghukumi hadis ini 
dengan sahih (al-Jami' al-Shaghir, hadis no. 8926). Al- 
Dimyati juga mengatakan bahwa sanad riwayat al-Nasai 
dan al-Thabarani adalah sahih (al-Muttajir al-Rabih, h. 319, 
hadis no. 1328). Ibnu al-Jawzi menghukumi hadis ini palsu 
(al-Maudhu'at, jilid. I, h. 177), namun dibantah keras oleh 
ulama kritikus hadis seperti al-Dzahabi, Ibn Gayyim, Ibn 
Hajar, al-Dimyati, al-Suyuti, al-Munawi dan lain-lain (Faydi 
a-Oadir, jilid. VI, h. 243). 
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TIGA DAN SEPULUH AYAT PERTAMA 
SURAH AL-KAHFI" 


Hadis No. 68 


FAN 319 "II Habake 
HUI K5 


9 - . 
AP ola pa plumata) 


Diriwayatkan dari Abu Darda' ra bahwa 
Rasulullah saw bersabda: "Barang siapa hafal sepuluh 
ayat diawal surah al-Kahfi maka dia akan diselamatkan 
dari dajjal. Dalam riwayat lain disebutkan: Sepuluh di 
akhir surat al-Kahfi sebagai ganti dari sepuluh ayat di 
awal surat al-Kahfi." 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh Muslim (hadis 
no. 1342), Abu Dawud (hadis no. 2765) dan Ahmad 
(hadis no. 20720). 

“Surat al-Kahfi adalah surat ke 18. 
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Bab III Keutamaan Ayat-ayat tertentu 


Hadis No. 69 


S5 jeena 36 AN ea 
YEN rab AI 

(akta, 
Diriwayatkan dari Abu Darda ra bahwa 
Rasulullah saw bersabda: "Barangsiapa yang membaca 


tiga ayat dari awal surah al-Kahf, maka dia akan 
diselematkan dari fitnah dajjal." 


RI) 


Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Tirmizi (hadis no. 
2811). Dia berkata bahwa hadis ini hasan sahih. 
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Hadis No. 70 
HA PA In Je NJe Sa Naina 
Ap ey BA AS 


JEAA Kg an PERAN AT Oa Kou 


SA Abah Aang tone 


LA PA SI AA: 
Mi Jera IPS, 


Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri ra 
bahwa Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa yang 
membaca surah al-Kahf sebagaimana surah ini diturun- 
kan, maka ia akan diberikan cahaya pada hari kiamat, 
mulai dari tempatnya sampai ke Makkah. Barangsiapa 
yang membaca 10 ayat saja dari surah ini, kemudian 
keluar dajjal, maka dajjal tidak bisa menguasainya, Ba- 
rangsiapa yang berwudy' kemudian mengucap: sblm 
beharih 2 aan Na Had Vlatymell (Maha suci Engkau, Ya 


!| Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al- 
Mustadrak (jil. Il, h. 564). Menurutnya, hadis ini sahih 
berdasarkan syarat Muslim. 
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Bab III Keutamaan Ayat-ayat tertentu 


Allah, segala puji bagi-Mu, tidak ada Tuhan selain 
Engkau, aku memohon ampun-Mu dan aku bertaubat 
kepada-Mu), maka hal itu akan ditulis di atas kertas 
yang kemudian dicetak dan tidak akan hancur sampai 
hari kiamat. 
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Bab IV Beberapa Hal Penting Seputar Al-Our'an 


BAB IV 
BEBERAPA HAL PENTING 
SEPUTAR AL-OUR'AN 


NASEHAT BAGI PENGHAFAL 
AL-9OUR'AN 


Hadis No. 71 


ya 36 3£ Me aa bp 


Ne ja Pi 


. Ai 
“Is dtia 
Pu 


legi 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra 
bahwa Rasulullah saw bersabda: "Sesungguhnya pe- 
rumpamaan seorang yang menjadi sahabat al-Gur'an 
adalah seperti seorang sahabat (pemilik) onta yang 
terikat, jika sering mendatanginya maka dia akan tetap 
menguasainya, tetapi jika dilepas maka dia akan lari. 


'Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 4614 dan 4651) dan Muslim (hadis no. 1314). 


Bab IV Beberapa Hal Penting Seputar Al-Our'an 


Hadis No. 72 


P SN “ai - ag 


K0 La Pe AN Pe aa ana : Nag Naa 

Jul 3. Y tea JL IU ale 3 

Ag Oa ai 5 na aa 2 Pa B 

Haii KAN AN SIG Pa PSS 
#0. 


Adly 


Pi 


Megi 


Diriwayatkan dari Abdullah ra bahwa Rasulul- 
lah saw bersabda: "Buruk sekali orang yang berkata: 
Aku lupa ayat ini dan ayat itu, akan tetapi (katakanlah) 
bahwa ia dilupakan. Dan (untuk itu) bermuzakarah dl- 
Our'anlah (mengingat-ingatnya) kalian, sesungguhnya al- 
Our'an itu lebih mudah terlepas dari dada seseorang 
dari pada binatang ternak." 


'Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 4644 dan 4651) dan Muslim (hadis no. 1314) 
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Hadis No. 73 


LL. 33 


Peran 


Pata 


Pu Pat 
35 NE ga 2 BD TTU 
Je Al Smp lg 
c : 
2 2 PS 5 T ng - 
las 23 ye Las 5 goaa 
Ie - 


3 Is yi 


. 


Diriwayatkan dari Abu Musa bahwa Nabi Saw 
bersabda: “Biasakanlah kalian membaca al-Guran, 
Demi Allah yang nyawaku ada ditangan-Nya (hafalan) 
al-dur'an itu lebih mudah lepas dari seekor onta yang 
lepas dari ikatannya." 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 5033) dan Muslim (hadis no. 1317) 
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ANCAMAN ATAS PENYALAHGUNAAN 
AL-9UR'AN 


Hadis No. 74 


au SA, DRAG rif 


338 


KAN Ah, 


Diriwayatkan dari Buraidah ra bahwa nabi Saw 
bersabda: "Barangsiapa membaca al-Guran agar 
orang-orang memberinya makan karenanya, maka ia 
akan datang pada hari kiamat dengan wajah yang 
berupa tulang tanpa daging. 


'Hadis diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam Syu'ab al- 
Iman (hadis no. 2625) dari Buraydah. Al-Suyuti 
menghukumi hadis ini dengan hasan. (al-Jami' al-Saghir, 
hadis no. 8922) 
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CARA DAN JUMLAH AYAT 
YANG DIBACA 


Hadis No. /5 


Da Ay MEN pb pie j ke 


LO... 


NN Pa Tatapan 


MU Kai uA HULU Fara rp se, 


An : Ai. kebaya Yan Aa 
Kat 98. NE LA, as 


2 Hi 


Ingin ar agar 
IG. ana ah. SN Ka 36 
2 IG. ana 2 5IG Ebony 


Es 2 Png . ) eh aa 36 e Pa 


3 Pt , 3 &, 
39 - .. 


09 pp Pu pa Tata Da Ka & 
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aan Ig ya jaka 


ea 1 T Pe £ — 
2 go ea) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru, ia 
berkata: Ayahku meneikahkan aku dengan seorang wa- 
nita dari keturunan bangsawan. Ayahku selalu menga- 
wasi menantu wanitanya ini. Lalu ia menanyainya 
perihal suaminya. Menantu wanitanya menjawab: Dia 
adalah sebaik-baiknya lelaki, dia tidak pernah menggau- 
liku di tempat tidur dan dia tidak mencariku seperti 
istrinya sejak aku mendatanginya. Setelah hal ini 
berlangsung cukup lama, maka ayahku mengadukannya 
kepoada Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bersabda: "Per- 
temukan aku dengannya,", kemudian aku menemuinya. 
Rasulullah bertanya: "bagaimana kamu berpuasa? Ab- 
dullah menjawab: setiap hari, rasulullah bertanya: “Bera- 
pa lama kamu mengkhatamkan al-Gur'an? Dia men- 
jawab: Setiap malam. Rasulullah Saw bersabda: "Puasa- 
lah tiga hari dalam sebulan, dan khatamkan al-Gur'an 
dalam sebulan. Dia berkata: Saya sanggup lebih dari itu. 
Rasulullah saw bersabda: "Puasalah tiga hari dalam 
seminggu. Aku bertkata: Saya sanggup lebih dari itu. 
Rasulullah Saw bersabda: “berbukalah dua hari dan ber- 


"Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 4664). 


97 


Bab IV Beberapa Hal Penting Seputar Al-Our'an 


puasalah sehari. Aku pun berkata: Saya sanggup lebih 
dari itu. Rasulullah saw bersabda: "Puasalah dengan 
puasa yang terbaik, yaitu puasa Nabi Daud as, sehari 
puasa dan sehari tidak, dan khatamkanlah al-Gur'an 
dalam seminggu. Aku berpikir seandainya aku meneri- 
ma keringanan dari Rasulullah saw tersebut ketika aku 
telah menua dan melemah.Akhirnya Abdullah membaca 
sepertujuh al-Gur'an di siang hari dan bagi yang ingin 
belajar darinya, disediakan waktu di malam hari, agar 
hal ini lebih ringan. Jika dia ingin mengembalikan 
kekuatan fisiknya, beliau tidak puasa beberapa hari 
berturut-turut, kemudian dihitung dan diganti dengan 
bilangan yang sama. Hal ini dilakukannya agar tidak 
meninggalkan apa yang biasa ia lakukan seblum nabi 
wafat. 


Hadis No. 76 


Hanana J6 Le, Petra, 


ana S3: AA an esa 
2, 

pa at 

Ade yan 


" Hadis sahih diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 5054) dan Muslim (hadis no. 1964) 
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn 'Amr ra bahwa 
Rasulullah saw bersabda: “Bacalah seluruh al-Gur'an 
dalam satu bulan. Abdullah bin Amru berkata: Saya 
bisa lebih cepat dari itu. Akhirnya Rasulullah saw 
bersabda: Kalau begitu bacalah dalam waktu seminggu, 
jangan lebih cepat dari itu. 


Hadis No. 77 


Pete) Pi Pa 
AA 


an uan 


Sea 
TAN, sala ylaly, 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr ra bahwa 
Nabi Saw bersabda: Tidak dapat memahami (dzahir 
makanya) orang yang membaca al-Gur'an (menghatam- 
kannya) kurang dari tiga hari. 


7 Hadis sahih diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadis 
no. 1182 dan 1186), dan al-Tirmizi (hadis no. 2873). 
Menurut al-Tirmidzi, hadis ini hasan sahih. 
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Bab IV Beberapa Hal Penting Seputar Al-Our'an 
he www“ 


MENANGIS KETIKA MEMBACA 
AL-OUR'AN 


Hadis No. 7/8 


Tap mens J5: 5 Peserta 


Hare Buta was 
ea AJ Tag an (sa aa, 


da 


PN 


ea 


Diriwayatkan dari Abdullah bahwa Rasulullah 
saw bersabda: "Perdengatkanlah kepadaku bacaan- 
mu. Akupun berkata: Aku membacanya untuk Bagin- 
da sedangkan ia (al-Our'an) itu diturunkan kepada 
Baginda. Rasulullah menjawab: Aku ingin sekali men- 
dengar dari orang lain. Abdullah berkata: Kemudian 
saya membaca surah al-Nisa' sampai ayat Es IG 


8 OS. Al-Nisaa": 41. 


” Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 4662) dan Muslim (hadis no. 1322) 
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Ogan Naa dee Wany an AS . Rasulullah berkata 
kepadaku: Cukup atau berhenti. Aku melihat kedua 
mata Rasulullah bercucuran air mata. 


Hadis No. 79 


5 Pat 
ea IE, 


meski isat 


PENA ASN papa n z 


an CA aa Sjat 


PN OA P5 RN 
Ga 


3 lxdi ol) 


la 


Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no. 4670) dan Muslim (hadis no. 1762). 
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Bab IV Beberapa Hal Penting Seputar Al-Our'an 
aa na aa An 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri ra bah- 
wa Rasulullah Saw bersabda: "Akan muncul dari kalian 
segolongan orang yang menganggap shalat kalian 
sangat kecil dibandingkan dengan shalat mereka, begitu 
pula puasa kalian dibandingkand engan puasa mereka, 
pekerjaan kalian dibandingkand engan pekerjaan mere- 
ka. Mereka membaca al-Gur'an, namun tidak melewati 
tenggorokan mereka, mereka keluar dari agama seba- 
gaimana panah keluar dari busurnya dan menembus 
sasaran hingga keluar. Dia melihat pada besi panah, 
tetapi dia tidak melihat apa-apa. Dia melihat pada 
sambungan besi panah, tetapi dia tidak melihat apa- 
apa. Dia melihat pada bulu panah, tapi dia tidak meli- 
hat apa-apa dan mencurigai ujung panah." 
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AYAT PILIHAN YANG DIBACA 


Hadis No. 80 


LOLA AJE BEA e ba Aa yeni 3 


2D 9 
2-2 


A3 Aa pa bp Saka 
Tae ga 


Diriwatkan Dari Jundab Bin Abdillah Bahwa 
Nabi Saw Bersabda: "Bacalah Al-Guran Pada Ayat- 
Ayat Yang Hati Kalian Tersentuh Dengannnya, Jika 
Kalian Berbeda Pendapat Maka Hindarilah Darinya." 


"' Hadis sahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (hadis 
no 46/72, 4673, 6816 dan 6817) dan Muslim (hadis 
no. 4819). 
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BAB V 
HADIS-HADIS PALSU SEPUTAR 
AL-OUR'AN 


A. HADIS PALSU TENTANG KEUTAMA- 
AN AL OUR'AN 


Hadis No. I 
1) Ta ata, ja Ea AL n Pera ps An 
banyal up 


"Para nabi adalah pemimpin penduduk surga, para 
ulama adalah panglima penduduk surga, sedangkan 
ahli Our'an adalah para cendikiawan penduduk 


surga." 


| Hadis ini dihukumi palsu, karena merupakan reka- 
yasa Mujasyi' bin Amru seperti dikatakan oleh Ibn al- 
Jawzi, al-Dzahabi dan lain-lain (a-Maudhu'at jil. I, h. 253, 
a-La'ali, ji. I, h. 244-245, Tartib al-Maudhu'at, hadis 
no. 154, dan Tanzih al-Syari'ah, jil. I, h. 293). 
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Hadis No. e 


HA Maa: - ar ea Ac 
Pata Pe Ba TA an 


PAI 


Pad ad 


Barangsiapa diberikan/diajarkan oleh Allah al-Gur'an 
kemudian masih mengeluh akan kemiskinan, maka 
Allah akan tuliskan kemiskinan di antara kedua 
matanya sampai hari kiamat. 


2 Hadis ini diriwayatkan oleh al-'Ugaili dari Ibn 
Abbas. Pada sanadnya terdapat Dawud bin Muhbir, Salam 
al-Oari dan Juwaibir yang dituduh pemalsu hadis (al- 
Maudhu'at jil. I, h. 254, akta'ali, jil. 1, h. 246, Tartib ak- 
Maudhu'at, hadis no. 156, al-Fawaid, hadis no. 955, Tanzih 
al-Syari'ah, jil. 1, h. 287, dan al-Dhu'afa akKabir, jil. Il, h. 
161). 
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Hadis No. si 


Pt Pa 


5 Maya Bap Pa ai 


Hai Abu Hurairah, belajar dan ajarkanlah al-Gur'an, 
sebab jika kamu mati, maka kuburanmu akan 
diziarahi oleh para malaikat sebagaimana mereka 
menziarahi Ka'bah. Dan jika kamu senang untuk 
tidak berhenti di jembatan (sirathal mustagim) 
sejenakpun, maka hendaklah kamu jangan memberi- 
kan komentar tentang masalah agama dengan meng- 
gunakan logikamu. 


3 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Khatib, namun pada 
sanadnya terdapat Abdullah bin Shalih al-Yamani dari Abu 
Humam al-Ourasyi. Kedua perawi inilah yang menyebab- 
kan hadis ini dihukumi palsu. Selain itu, lafadz dan makna 
hadis ini menunjukkan kepalsuannya (Tarikh Baghdad, jil. 
IV, h. 380, a-Maudhu'at jil. I, h. 264, akLa'ali, jil. |, h. 222, 
Tartib a-Maudhu'at, hadis no. 170, dan Tanzih ak-Syari'ah, 
jil. I, h. 268). 
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Hadis No. 4 
NS gia lal apl ee pa Marga Ba "Aa 


Barangsiapa menghafal al-Our'an dengan cara masih 
membaca/ melihat ke mushaf, maka hal itu dapat 
meringankan siksaan yang menimpa kedua orang 
tuanya, meskipun mereka orang kafir. 


Hadis No. 5 


Pa aa 


Pyar Cal dan dp 03 Ah aU 
LA 


'Hadis palsu ini disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitab al-Majruhin. Pada sanadnya terdapat Muham- 
mad bin Muhajir yang disifati sebagai pendusta. Selain itu, 
dari segi matan, makna hadis ini bertentangan dengan 
banyak hadis sahih tentang konsep dosa orang-orang 
kafir (a-Majruhin, jil. Il, h. 311, a-Maudhu'at, jil. I, h. 254, 
Tartib a-Maudhu'at, hadis no. 155, akFawa'id, h. 308, dan 
Tanzih al-Syari'ah, jil. 1, h. 293-294). 

S Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn "Ady dalam al- 
Kamil dari Ali, namun dalam sanadnya terdapat Juwaibir 
dan Amr bin Jumayi' yang disifati sebagai pendusta. Selain 
itu, dari segi bahasa, ciri kepalsuannya juga tampak jelas 
(a-kamil, jil. V, h. 112, a-Maudhu'at, jil. 1, h. 255, al-La ali, 
jil. I, h. 246, Tartib a-Maudhu'at, hadis no. 157, ak-Fawaid, 
hadis no. 956, dan Tanzih al-Syari'ah, jil. 1, h. 287). 
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Barangsiapa membaca al-Gur'an, maka baginya dua 
ratus dinar, jika belum diberikan di dunia, maka akan 
diberikan di akhirat. 


Hadis No. 6 


NA Aa aa BI 


Gr e L 
Pm 3d ai . 


OA Aa Saka Sa GG SINI 


Jika salah seorang diantara kalian bangun pada ma- 
lam hari, hendaklah membaca al-Our'an dengan sua- 
ra keras, karena hal itu dapat mengusir pengaruh 
setan dan para malaikat yang ada di langit akan ber- 
doa seperti doa yang dibacanya dan akan memohon- 
kan ampun untuknya. 


$Hadis yang diriwayatkan oleh al- Ugaili ini dihuku- 
mi palsu oleh beberapa ulama seperti Ibn al-Jawzi, al- 
Dzahabi, dan al-Sakhawi, karena pada sanadnya terdapat 
al-Khudaymi dan Dawud al-Kirmani yang dituduh pen- 
dusta oleh banyak kritikus rijal al-hadis (a-Maudhu'at, jil. 
|, h. 251, akLa'ali, jil. |, h. 240, Tartib a-Maudhu'at, hadis 
no. 152, al-Fawaid, hadis no. 951, dan Tanzih al-Syari'ah, 
jl. I, h. 292). 
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Hadis No. 7 
Pa li Kena 3 Tana bg 


Pas 


KE JUGI Ya 


Barangsiapa membaca sepertiga al-Gur'an, maka 
diberikan kepadanya sepertiga kenabian, barangsiapa 
membaca duapertiganya, maka diberikan kepadanya 
duapertiga kenabian, dan barangsiapa membaca selu- 
ruh al-Our'an, maka seolah-olah telah diberikan 
kepadanya seluruh kenabian. 


7 Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzi dari Abu 
Umamah melalui Bisyr ibn Numair yang disifati matruk, 
perawi yang ditinggalkan dan dituduh sebagai pemalsu 
hadis. Ibn al-Jawzi, al-Dzahabi, dan al-Sakhawi menghuku- 
mi hadis ini palsu. Namun al-Suyuti menolaknya dengan 
beberapa alasan. Menurut penulis, matan hadis ini 
menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa hadis ini 
palsu (a-Maudhu'at, jil. |, h. 252, akLa'ali, jil. I, h. 243, 
Tartib al-Maudhu'at, hadis no. 153, al-Fawaid, hadis 
no. 952, dan Tanzih al-Syari'ah, jil. I, h. 292-293). 
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B. HADIS PALSU TENTANG KEUTAMAAN 
SURAT TERTENTU 


Hadis No. 8 


Ha ke) BA SAN G3 


Barangsiapa telah membaca surat al-Bagarah dan Ali 
Imran, namun belum dipanggil sebagai “syekh” (us- 
tadz), maka orang yang memanggilnya tersebut telah 
berbuat zalim. 


Hadis No. 9 


” 2. AA 


MORAL AA Mane ME NNETA 


pd 


Sekat (Ta 


8 Hadis palsu ini disebutkan oleh al-Amir al-Maliki, 
beliau mengatakan bahwa hadis ini tidak mempunyai asal 
atau sumber (al-Nukhbah al-Bahiyyah, hadis no. 370). 

9 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Khatib dari Ali 
dengan sanad yang terdapat Ismail bin Yahya dan melalui 
sanad lain yang dibuat oleh Ahmad bin Harun. Kedua 
perawi tersebut dituduh pendusta (a-Maudhu'at jil. 1, 
h. 246, akLa'ali, jil. 1, h. 243, Tartib a-Maudhu'at, hadis 
no. 146, al-Fawaid, hadis no. 952, dan Tanzih ak-Syari'ah, 
jil l, h. 286). 
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Barangsiapa mendengarkan surat Yasin, maka hal itu 
sama dengan orang yang menginfakkan di jalan Allah 
sebanyak 20 dinar. Barangsiapa membacanya, maka 
hal itu sama dengan pergi haji sebanyak 20 kali. Dan 
barangsiapa menulisnya dan meminumnya, maka 
akan dimasukkan ke dalam mulutnya seribu cahaya, 
seribu keyakinan, seribu rahmat, dan akan dikeluar- 
kan dari dalam dirinya segala macam penyakit. 


Hadis No. IO 
AAS Pe angls ba bl AG 13 » 
. 2 NG ae ya PG Je 


Barangsiapa membaca surat al-A'la, maka Allah 
memberinya sepuluh kebaikan sebanyak bilangan hu- 
ruf yang Allah turunkan kepada Nabi Ibrahim, Nabi 
Musa dan Nabi Muhammad. 


"Hadis ini disebutkan dalam kitab Tafsir Zamakh- 
syari (jld IV, h. 205) dan Tafsir Baydlawi (jld. I, h. 354) keti- 
ka menafsirkan surat al-A'la. Al-Khubawi menyebutkanya 
dalam kitab Durrah al-Nashihin (h. 293). Hadis ini 
dihukumkan palsu oleh Ibn al-Jawzi, Ibn Hajar, al-Suyuti, 
al-Munawi dan lain-lain (a-Maudlu'at, jil. 1, h. 339-341, al- 
Kaafi a-shaaf, h. 184, akLaraii, jil. 1, h. 226-227 dan Fath dl- 
Samaawi fi Takhrij Ahadits al-Baidlawi, jil. IN, h. 1094). 
Alasannya, hadis ini termasuk yang dipalsukan (dibuat) 
oleh Maysarah Ibn Abd Rabbuh. 
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Hadis No. II 


Led An PG Ge 
Barangsiapa membaca surat al-Insyirah dan al-Fiil di 


waktu fajar, maka dia tidak akan tertimpa penyakit 
mata. 


Hadis No. PP 


Pas PA SA NG Sg 


J3. Pn, 


Ne Ja ea lb 


Barangsiapa membaca kedua surat tersebut, yaitu al- 
Insyirah dan al-Fiil dalam 2 raka'at shalat fajar, maka 
ia akan selamat dari tangan orang-orang zalim dan 
musuh-musuhnya dan mereka tidak diberikan jalan 
(untuk menyakitinya). 


'IHadis palsu ini disebutkan oleh al-Amir al-Maliki, 
beliau mengatakan bahwa hadis ini tidak mempunyai asal 
atau sumber (a-Nukhbah al-Bahiyyah, hadis no. 371). 
Hemat penulis, bahasa matan hadis ini menunjukkan 
kepalsuannya. 

12 Hadis palsu ini disebutkan oleh al-Amir al-Maliki, 
beliau mengatakan bahwa hadis ini tidak mempunyai asal 
atau sumber (ak-Nukhbah al-Bahiyyah, hadis no. 371). 
Hemat penulis, bahasa matan hadis ini menunjukkan 
kepalsuannya. 
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Hadis No. I3 


AR, BA PAS pan PU Ka 


2 Tae Gb ON 


o PN PP: pa ok 


Barangsiapa membaca surat al-Kautsar, maka Allah 
akan memberinya minum dari setiap sungai di surga, 
dicatatkan untuknya sepuluh kebaikan sebanyak 
gurban yang disembelih oleh hamba-hamba Allah 
pada hari nahr (idul adha dan hari tasyrig) 


Hadis palsu ini disebutkan dalam kitab Tafsir 
Zamakhsyari (jld IV, h. 238) dan Tafsir Baydlawi (jld. II, h. 
579) ketika menafsirkan surat al-Kautsar. Al-Khubawi 
menyebutkanya dalam kitab Durrah al-Nashihin (h. 307). 
Hadis ini dihukumi palsu oleh Ibn al-Jawzi, Ibn Hajar, al- 


Munawi dan lain-lain (a-Maudlu'at, jil. I, h. 239-250, al- 
Kadfi al-shaaf, h. 188 dan Fath al-Samaawi fi Takhrij Ahadits 
al-Baidlawi, jil. IN, h. 1128). Alasannya, hadis ini termasuk 


yang dipalsukan (dibuat) oleh Maysarah Ibn Abd Rabbuh. 
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Hadis No. 14 


: Say rampasan 


c - 
ga "5 2 Ie JB and Jaa ha, 


Pay jamal ya dayanan Up basis 


Oi yaaa 


Barangsiapa membaca Oul huwallahu ahad pada 
malam Nisfu Sya'ban sebanyak 1000 kali dalam 100 
rakaat, maka dia tidak akan keluar dari dunia ini 
(meninggal) sebelum Allah swt. mengutus 100 
malaikat yang datang melalui mimpinya: 30 malaikat 
membawa kabar gembira bahwa dia akan dimasuk- 


4 Hadis palsu ini diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzi. 
Pada sanadnya terdapat beberapa orang perawi yang 
tidak dikenal dan beberapa orang perawi lainnya dituduh 
sebagai pendusta hadis. Selain itu, bahasa dan pahala yang 
dijanjikan juga menunjukkan bahwa hadis ini bukan 
berasal dari Nabi. Ibn al-Jawzi, al-Dzahabi, al-Kattani dan 
al-Sakhawi menghukumi hadis ini palsu. (a-Maudhu'at, jil. 


Il h. 128, akLa'ahi, jil. Il, h. 58, Tartib a-Maudhu'at, hadis 
no. 506, a-Fawaid, hadis no. 948, dan Tanzih al-Syari'ah, 
ji. Il, h. 93). 
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kan ke surga, 30 malaikat lainnya menjaganya dari 
neraka, 30 malaikat lainnya memeliharanya dari 
kesalahan, dan 10 malaikat lainnya menolongnya dari 
mereka yang memusuhinya. 


Hadis No. IS 


pe Pn Pa pak HAN ee 
an 


Barangsiapa membaca surat al-Ikhlas sepanjang 
umurnya satu kali, maka dia tidak akan keluar dari 
dunia sebelum dia melihat tempatnya di surga. 


IS Hadis ini disebutkan dalam kitab Durrah dl- 
Nashihin (h. 314), namun tidak ditemukan siapa perawi 
hadis ini dalam berbagai literatur hadis yang ada. Dari 
segi bahasa, nampak sekali bahwa hadis ini bukan berasal 
dari Nabi, akan tetapi bahasa para pemberi nasehat (al- 
wa'idh). Karena itu, hadis ini dihukumkan palsu (Kajian 
Kitab Durrah al-Nashihin, h. 698-699). 
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Hadis No. 16 


tata 


o.. Ta Sang PAN 
Lg 


Barangsiapa membaca surat al-Ikhlas dalam keadaan 
suci sebanyak seratus kali, maka Allah akan 
memberinya ... ini dan itu (terdapat banyak versi). 


'6 Hadis palsu ini diriwayatkan oleh Ibnu 'Adiy dari 
Anas melalui Khalil bin Murrah, seorang ahli ibadah 
namun sangat lemah dalam periwayatan hadis. Al-Bukhari 
menghukuminya sebagai munkar al-hadits (orang yang 
hadisnya diingkari). Abu al-Walid al- Thayalisi mengatakan 
bahwa ia sesat dan menyesatkan. Hadis ini dihukumi 
palsu oleh Ibn al-jawzi, al-Dzahabi, al-Sakhawi dan Ibn 
'Arrag. Namun al-Suyuti menguatkan hadis ini dengan 
dua riwayat lain, namun kedua riwayat tersebut melalui 
perawi-perawi yang tidak dikenal dan ada yang disifatkan 
sebagai pendusta (a-Maudhu'at, jil. |, h. 240, ak-Larali, jil. 1, 
h. 237-238, Tartib a-Maudhu'at, hadis no. 150, a-Fawaid, 
hadis no. 948, dan Tanzih al-Syari'ah, jil. 1, h. 290). 
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B. HADIS PALSU TENTANG AYAT-AYAT 
TERTENTU 


Hadis No. I7 


ara Ya LA, Jetis IS7 8g 
MAA SALA para 


Barangsiapa menulis ayat Kursi di telapak tangan 
kirinya dengan za'faran (sejenis minyak wangi) 
dengan menggunakan tangan kanannya sebanyak tu- 
juh kali, kemudian menjilatnya dengan lidahnya, 
maka dia tidak akan melupakan sesuatu apapun 
untuk selamanya. 


7 Hadis ini adalah rekayasa al-Juwaybari sebagaima- 
na dinyatakan oleh al-Kattani. Selain itu, kandungan dan 
bahasa hadis ini menunjukkan kepalsuannya (Tanzih al- 
Syari'ah, jil. 1, h. 307). 
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Hadis No. 18 


1, St studi Kn 


Ba, SANG 


Barangsiapa membaca ayat Kursi setiap selesai shalat 
fardhu, maka akan diberikan kepadanya hati orang 
yang bersyukur, pahala para nabi, dan amalan orang- 
orang yang jujur. 


8 Ciri hadis palsu sangat nampak pada hadis ini, 
yaitu janji mendapatkan pahala yang begitu besar dengan 
amalan yang kecil. Selain itu, hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibn al-Jawzi dari Jabir ini, pada sanadnya terdapat perawi- 
perawi yang tidak dikenal, sehingga menimbulkan dugaan 
bahwa sanadnya hanya dibuat-buat saja (a-Maudhu'at jil. 
|, h. 244, ak-Larlii, jil. I, h. 232, Tartib a-Maudhu'at, hadis 
no. 144, al-Fawaid, hadis no. 940, dan Tanzih akSyari'ah, 
jil. I, h. 289). 
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Hadis No. I9 
: An ae dan og 
Png ep aa pa Ki 


LA 5 


Mp gas Jan jk 


Barangsiapa membaca ayat Kursi usai shalat (far- 
dhu), maka hal itu akan membelah tujuh lapis langit 
yang tidak akan tertutup kembali sampai Allah 
melihat pembacanya dan kemudian Dia mengam- 
puninya. 


9 Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn 'Adiy, al-Hakim 
al-Tirmizi dan al-Daylami, namun pada semua sanad 
mereka terdapat perawi-perawi yang sangat buruk 
kredibilitasnya. Karena itu, Ibn al-Jawzi, al-Dzahabi dan al- 
Kattani menghukumi hadis ini palsu. (a-Maudhu'at, jil. 1, h. 
243, akLa'ali, jil. I, h. 232, Tartib a-Maudhu'at, hadis no. 
|43, a-Fawaid, hadis no. 941, dan a-Kamil, jil. I, h. 305). 
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Hadis No. 00 
Bl: AN asi Pan AAN 


KPA sIlas . Len PAP Patra DES Ip 
DG ga Ja 


Ibn Mas'ud pernah berjalan melewati orang yang 
ayanan (epilepsi), maka diapun membacakan satu 
ayat di telinganya, kemudian dia duduk. Nabi saw 
bertanya kepadanya: “Apa yang kamu baca!" Dia 
menjawab: " VE Sus si ( Apakah kalian 
mengira bahwa kami menciptakannya dengan main- 
main ? OS. al-Mu'minun : 115)." Rasulullah saw ber- 
sabda: "Kalaulah ayat ini dibacakan oleh seseorang 
dengan penuh keyakinan ke arah sebuah gunung, 


niscaya gunung ini akan sirna." 


20 Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn 'Adiy dan al- 
'Ugayli. Pada sanadnya terdapat Salam bin Ruzayin. 
Ahmad, Ibn al-jawzi, al-Dzahabi, Ibn Hajar dan beberapa 
ulama lainnya mensifatinya sebagai perawi yang tidak 
dikenal dan hadis yang diriwayatkannya dihukumkan palsu 


(a-Maudhu'at, jil. I, h. 255, ak-La'ali, jil. 1, h. 247, Tartib al- 
Maudhu'at, hadis no. 158, al-Fawaid, hadis no. 957, Tanzih 
ak-Syari'ah, jil. I, h. 294, a-Dhu'afa, jil. Il, h. 163, Mizan dl 


Pidal, jil. Il, h. 175, dan Lisan a-Mizan, jil. II, h. 57). 
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IKHTITAM 


Ikhtitam 
IKHTITAM 


Sebagai penutup. satu pertanyaan mungkin 
terbetik dan mencari jawabannya. Tidak sedikit dari 
kita yang sudah mengetahui beberapa keutamaan di 
atas, namun tetap saja masih ada jarak yang jauh 
antara kita dengan al-Gur'an. Kita masih jarang 
membaca al-Our'an, terlebih lagi menghafalnya, 
mencintainya dan seterusnya. Dari pertanyaan yang 
mungkin muncul ini, penulis membuat kesimpulan 
dan saran sebagai berikut: 


Gambaran hadis tentang al-Our'an sebagaima- 
na terungkap dalam bab | merupakan posisi kita yang 
harus kita letakkan dalam hubungan dengan al- 
Our'an. Sedangkan al-Our'an, sebagaimana tergam- 
bar dalam banyak ayat, memposisikan dirinya dengan 
manusia sebagaimana yang akan diungkap, yang kalau 
dimengerti dan dipahami akan mempunyai daya tarik 
yang sangat kuat. Diantara fungsi al-Our'an adalah: 


|. Sebagaai petunjuk, sebagaimana digambarkan da- 
lam surat al-Bagarah ayat 2: 


ah Fa a YUSAN 
“itulah kitab yang tidak ada keraguan di dalamnya, 
petunjuk bagi orng-orang yang bertagwa”. 
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Dan surat al-Isra ayat 9: 


Pa jd dan 3 : Ii - 

PALA Ak sowol al lam 
"Sesungguhnya al-Gur'an ini memberikan petunjuk 
kearah jalan yang lebih lurus". 


. Sebagai penjelas, sebagaimana digambarkan da- 
lam surat al-Nahl ayat 64: 


A3 MAN WI our sk, 


"Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab 
(al-Gur'an) ini, melainkan agar kamu dapat menje- 
laskan kepada mereka apa yang mereka perselih- 
sihkan itu". 


. Sebagai pengingat, sebagaimana digambarkan 
dalam surat al-A'raf ayat 2: 


Sin BD Ka PRNANYUS 


TN 


abal 


“Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu, maka janganlah kesempitan dalam 
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dadamu, karenanya supaya Kami memberikan 
peringatan dengan kitab itu dan menjadi pelaja- 
ran bagi orang-orang yang beriman". 


Dan dalam surat al-Gamar ayat |7: 


2 pa - PAN A1 2s 

San onde SNN Ga 
"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan dl- 
Our'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang 


mengambil pelajaran?". 


4. Sebagai penyembuh, seperti ditegaskan dalam 
surat al-Isra ayat 82: 


- aa ar And 
Or jadi kas y 3 atas yA LIP all ya Jiya 
Pe pa - 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkan dari al- 
Our'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman". 


125 


Ikhtitam 


5. Sebagai syafa'at, sebagaimana digambarkan dalam 
hadis Nabi saw: 


2 A8 


dhani iss 


Sadlela) 


"Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ra bahwa 
rasulullah Saw bersabda: "barangsiapa membaca Idl- 
Our'an kemudian dia menampakkan hasilnya 
dengan menghalalkan apa yang dihalalkannya, dan 
mengaramkan apa yang diharamkannya, maka 
Allah Swt akan memasukannya ke dalam surga, 
dan aka memberikan syafa'at kepada 20an orang 
kerabatnya yang semuanya dipastikan akan masuk 
neraka". 


Sebagai petunjuk merupakan fungsi utama al- 
Our'an. Karena itu, gambaran hubungan yang ideal 
antara manusia dengan al-Our'an haruslah mendeka- 
ti gambaran berikut ini: 
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smu MENGERTI TAFSIR 


LEBIH 
BAIK 


Z PTpr POozm0 


ILMU 
SU/S2 | MENGKAJI | PENUNJANG 






S3/PROF MULTIDISIPLIN 


127 


Ikhtitam 


KITA DAN AL-OUR'AN 


Untuk mencapai semua fungsi tersebut, maka 
al-Our'an bukanlah sekedar untuk dibaca akan tetapi 
untuk dipahami, kemudian dimengerti, dikaji, diru- 
muskan untuk kemudian dijadikan pedoman hidup 
kita sehari-hari. 

Untuk memahami al-Our'an, kita dapat meng- 
gunakan terjemahan baik yang dikeluarkan oleh 
Departemen Agama, maupun yang diterjemahkan 
secara pribadi oleh beberapa ulama seperti Mahmud 
Yunus, A. Rahmat, HB. Yasin dan lain-lain. Dari be- 
berapa terjemahan yang ada, terjemahan Depaglah, 
menurut hemat penulis yang lebih baik dari yang 
lainnya. 

Sedangkan untuk mengerti lebih jauh pembaca 
dituntut untuk menggunakan tafsir al-Gur'an. Bebe- 
rapa tafsir yang baik telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, seperti tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al- 
Maraghi, tafsir Fi Dhilai al-Gur'an Sayyid Outub, dan 
lain-lain. 

Untuk mengkaji al-Our'an lebih jauh, beberapa 
disiplin ilmu penunjang haruslah dimiliki, penguasaan 
akan bahasa Arab, ilmu nahwu, Sorf, balaghah, 
mantig, Ushul Figh dan seterusnya sangat diperlu- 
kan. Jika beberapa ilmu Bantu sudah dikuasai seo- 
rang ulama, maka barulah ia berhak menrumuskan 
kandungan al-Our'an. 
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Dari gambaran yang akan diberikan, jelas sekali 
bahwa tuntutan untuk mengamalkan al-Our'an 
bukan jatuh kepada mereka yang sudah mengerti 
atau memahami, melainkan kepada semua lapisan 
umat. Tentu, semakin baik pengertahuan seseroang, 
amka akan membuka kemungkinan akan hasil yang 
lebih baik. 

Akhirnya dengan kesimpulan di atas, penulis 
berharap buku kecil ini akan menjadi besar karena 
manfaatnya. Manfaatnya akan ada jika diamalkan oleh 
pembacanya. 

Semoga gambaran singkat di atas bisa memba- 
wa ke arah yang lebih baik, lebih dekat dengan al- 
Our'an, lebih mencintainya dan menjadikannya pe- 
doman dalam mengarungi bahtera kehidupan dunia- 
wi yang semakin kompleks. Amin wa al-hamdulillah 
rabbi al-Alamin. 
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